BAB V PEMBAHASAN

fPada bab ini, dipaparkan bahasan hasil analisis yang te-
lah dituangkan pada Bab IV. Sistematikanya bahasan ini disesu-
aikan dengan pertanyaan penelitian seperti vang tertuang dalam
ru-musan masalah yang ada pada Bab I. Pertanysan penelitian
vang akan dijawab pada bsb ini meliputi: (1) Berapa banyak
metafora vang ada dalam NPEPRI dan metafora apa sajakah? (2)
Apakah penggunaan metafora-metafora dalam NPEKPRI itu sudah
logis (tepat)? (3) Bagaimanskah proses penciptaan metafora
vang ada dalam NPKPRI? (4) Untuk apa metafora-metafora dalam
NPEPRI itu dibuat? (5) Konsep apa sajakah yang dijadikan sum-
ber penciptaan metafora dalam NPEPRI? dan (6) Metafora yang
nanakah yang tergolong ke dalam metsfora lama dan yang mansakabh

vangd baru?

A. Keberadaan Metafora dalam NPEKPRI

Bagian ini merupakan jawaban untuk pertanyaan penelitian
vang pertama, “Berapa banvak metafora yang ada dalam NPKPRI
dana metafora.apa sajakah?”

Metafora yang berhasil peneliti temukan dalam tiga NPEPRI
sebanyak 208 butir. Metafora sebanyak itu berasal dari 3
(tiga) NPKPRI vang terdirl atas 85 halaman atau 312 paragraf.
Perbandingan antara jumlah metafora dengan hsalaman naskah
vaitu 2,20 : 1 sedangkan antara Jjumlah metafora dengan
jumlsh paragraf yaitu 1 : 1,5. Maksudnya, dalam setiap 1 ha-
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laman terdapat 2 s.d. 3 butir metafora atau setiap 3 (tiga)
paragraf terdapat 2 (dua) butir metafora. Kenvyataan seperti
itu menuniukkan bahbwa metafora bukan hanya terdapat dalam kar—
va sastra tetapi 3Jjuga terdapat dalam bahasa resmi tingkat
tinggi sekali pun {(ragam ini dapat dijadikan salah satu model
bahasa standar). Pemunculan 2 s.d. 3 butir metafora dalam se-
tiap halaman atau 2 (dua) butir metafora dalam setiap 3 (tiga)
butir paragraf dalam NPKPRI menandakan bahwa metafora merupa-—
kan bagian dari kegiatan berbahasa resmi atau standar. Per-—
nyataan Frost seperti yang dikutip Embler (1963:36) bahwa da—
lam berpikir sehari-hari kita tidak dapat "terlepas” dari
metafora ternyata benar. Sangatlah tepat jika beliau (baca:
Embler) selanjutnya mengatakan bahwa metafora tidaklah berisi
hal yang dibuat—buat.

Dari 208 butir metafora yang terdapat dalam 312 paragraf,
penyebarannyva dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabe! 2 Tabel 2
Penyebaran Metafora dalaa Setiap NPIPRI

Jualah ]Perbaﬁingm setafora dengan
M. | MWPKPRI Tahun Yeterangan
halaman | Paragraf | Metafora | halaman paragraf
1. 1991 k) 115 i 0,88:1 1:4,11
2. 1 3 70 107 3,551 1:0,65
8 155 R i IA 2,8:1 f:1,74

dumiah ] 312 8
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Dari tabel di atas, dapat diketahui secara rinci bahwa
dalam NPEPRI tahun 1991 perbandingan jumlah metafora dengan
halaman NPEKPRI vyaitu 0,88 : 1 sedangkan perbandirgan antara
jumlah metafora dengan jumlah paragraf yaitu 0,24 : 1. Arti-
nya, dalam NPKPRI tahun 1981 terdapat 0 =.d 1 butir metafora
untuk setiap halamannya atau kira-kira terdspat 1 butir meta-
fora dalam setiap 4 paragraf. Dalam NPEPRI tahun 1882 perban-
dingan antars metafora dengan jumiah halaman naskah yaitu 3,34

1 sedangkan antara jumlah metafora dengan Jjumlah paragraf
vaitu 1,33 : 1. Artinya, dalam setiap halaman NPERPRI tahun
1882 terdapat antara 3 s.d. ¢4 butir metafora atau kira-kira
terdapat 3 butir metafora untuk setiap 2 butir paragraf. Da-
lam NPRKPRI tahun 1993 perbandingan antara jumlah metafora de-
ngan Jjumlah halaman yaitu 2,28 : 1 sedangkan antara Jjumlah
metafora dengan jumlah paragraf yaitu 0,57 : 1. Artinya, dalam
gsetiap halaman NPEKPRI tahun 1983 terdapat 2 s.d. 3 butir meta-
fora atau kira-kira dalsm setisp 2 butir paragraf terdapat 1
butir metafora. Jadi, kemunculan metafora yang paling kerap
terdapat dalam NPRPRI tahun 1892. Urutannya selanjutnya yaitu
NPEPRI tahun 1983 dan NPEPRI tahun 1981.

Ditinjau dari unsur inti pembentuknya, metafora yang
berjumlah 208 butir tersebut ternyata dibentuk oleh 112 bentuk
asal. Kalsu dirata-ratakan, setiap 1 bentuk asal menghasilkan
1,86 butir metafora. Untuk mengetahui penyebarannya, dapat

dibsca pada tabel berikunt ini.




Takel 3
(lasifikas: Metafora Berdasarkan Bentuk Asalnya

Ko. | banyaknya bentuk asal yang | setafora yang ¥o. wrut bentuk asal
setafors genghasilkan me- | dihasilkannya yang menghasilkan Keterangan
persatu ben- jtafora setafara
fuk  azal jusiah i juslah | X

L ! utir 73OLESIB 1 T3O| 3580 (1),04),(5,(8),(7),(9),(10},
(11),0133,{14),{15},{16},(19},
(201,125}, (28}, 130), {31}, (323,
(331, (34}, (35), {371, (38}, {414,
(42) {431, (45, (46}, (50}, 51},
(52, (543, (55), (57}, (60}, {61),
{621, (654, (671,168}, (691, {701,
(71),(73), €761, (773,178}, {79),
{80), (81}, {82), (84} , (B3}, (67,
(88) (891, (901, (92}, {93}, (94),
(971,198}, {59}, (1011, 1262},
{163}, (104}, (105} ,{107}, {108},
(418),{112)

7 1 7 atir 17 | 15,18 o635 (8),012), 670, (183, (27}, (36),
(40}, (49),{33), (64}, {74),(75),
{83}, (86) 95}, (95),, 1110}

3003 tutir 0| 8% 30,421 (26),039),148),159), 63), (66,
{72},1100}, {106}, {10%)

$ | 4 tatir 5 | 4,4 0 | 98] (2,0,2,02,

5 | 5 btir 3 3,8 15 4 1,200 (24,(47), (48)

6 | 7 matir L] 6,8 A% BN

7 | 8butir I g 38 (%

2 | 9tutir I 9 | &% (M)

¢ | 12 batir L] 6,8 2} 57 {8

Juslah 12 | 10 28 | 100

Dari Tabel 3 di atas dapat dibaca bahwa bentuk asal yang
menjadi unsur inti metafora data sebanyak 112 butir. Bentu
asal yang mengasilkan 1 (satu) butir metsafora sebanyak 73 bu-
tir atau 35,10 % dari keseluruhan bentuk asal yang menjadi
inti sebuah metafora. Dengan demikian, terdapat 73 butir atau

65,18% metafors vang masing-masing dibentuk oleh satu bentuk
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asal. Satu bentuk asal yang menghasilkan 2 (dua) metafora
sebanyak 17 butir atau 35,10% dari seluruh data bentuk asal
vang menjadi unsur inti metafora. Metafora yang dihasilkannya
sebanyak 34 butir atau sebanyak 16,35X% darim seluruh dats
metafora. Bentuk asal yang menghasilkan 3 (tiga) butir meta-
fora sebanyak 10 (sepuluh) butir atau 8,93%¥ dengan jumlah
metafora sebanyak 30 butir atau 14,42% dari seluruh data.
Sebuah bentuk asal yang menghasilkan 4 (empat) butir metafora
sebanyak 5 (lima) butir atau 4,46% dengan metafora yang diha-
silkannya sebanyak 20 butir atau 9,61%. Bentuk asal yang meng-
hasilkan § (lima) butir metafora sebanyvak 3 (tiga) butir atau
2,69% dari seluruh bentuk asal yand menjadi inti metafora.
Sisanya, bentuk asal yang menghasilkan 7 (tujuh), 8 (delapan),
8 (sembilan), dan 12 (dua belas) butir asing-masing 1 (satu)
butir atau masing-masing 0,89% dari seluruh bentuk asal dengan
masing-masing jumlah metaforanys yaitu 7 (tujuh) atau 3,36%, 8
(delapan) atau 3,84%, 9 (sembilan) atau 4,36%, dan 12 (dua
belas) butir atau 5,786%.

Yang menarik, selain ke-73 butir metafora atau 35,10%
tersebut ternyata bentuk asal yang menghasilkan 2 atau lebih
butir metafora kebanyakan struktur fonologisnya stau bentuknya
berbeda. Hanya sebanyak 17 butir atau 8,17% metafora dengan
struktur yang sama digunakan dalam 2 butir kalimat atau lebih.
Untuk mendapat gambaran itu, dapat dilihat contoh berikut ini.

Dari bentuk asal ajar ternyata menghasilkan metsafora:




1) (2) pelajaran yang cukup jelas;
2) (3) pelajaran itu
3) (4) pelajaran berharga; dan
4y (5) perlu menarik pelajaran;
atau dari bentuk asal aman menghasilkan struktur metafora:
5) (8) dalam batas-batas aman;
6) (7) harus diamankan;
7) (8) keberhasilasn kita dalam mengendalikan inflasi dan

mengamankan neraca pempbayaran Internasional itu;

dan
8) (9) selalu diamankan;
atau Jjuga contoh lain yang unsur intinya bentuk asal gejolak
terbentuklah metafora-metafora:
9) (60) dalam suasans ekonomi dunia yang bergejolak
10) (B81) dari gejolak pasar dunia;
11) (62) gejolak sosial; dan
125 (863) tahan terhadap berbagai gejolak

Data di atas menunjukkan pembuat NFEPRI berusaha keras

menghindari pengulangan metafora yang sama. Salsh satu cara
vang dilskuksnnya yaitu membuat wvariasi struktur fonologis
dari sebuah bentuk asal yang menjadi unsur inti metafora. Pem-
buat NPEPRI mencoba menggunakan satu bentuk metafora untuk
"sekali pakai”. Di sini memperlihatkan kreativitas pembuat
NPEKPRI. Pembuat NPKPRI ternyats dapat membuat struktur metafo-
ra yang berbeda dari sebush bentuk asal yang sama. Upaya itua

dilakukan untuk menghindari "kejenuhan” pembacas ataun penvyvimak
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HPEKPRI. Walau bagaimana pun, pengulangan diduga akan dapat
menimbulkan kebosanan dan menyebabkan NPKPRI tidak menarik.

Dari 17 butir metafora yang struktur fonologisnya sama
dengan penggunaan lebih dari satu kali dapat dilihat pada datsa
berikut ini. HMetafora yang seperti itu ada pada satuan deorong
pada data (44) dan (45) vang terdapat dalam kalimat (24a.B:18)
dan (24bB:22); selanjutnya pada satuan mengendalikan vyakni
data (82) dan (93) dalam kalimat (48a.B:15) dan (48b.B:17);
pada satuan Ilaju inflasi pada data nomor (110) dan (111); pada
satuan tahap tinggal landas dengan nomor (115), (118), (117),
(118), (118>, dan (120) yakni terdapat dalam kalimat-kalimat:
(58=8.4A:12), (58b.A:12), (58c.B:8), (58d.C:7), (58e.C:7), dan
(68F.C:7); satuan dalam tahap tinggal landas nanti dengan
nomor (121) dan (122) pada kalimat (58g.C:7) dan (58h.C:7);
satuan dalam era tinggal Ilandas npanti pada nomor (123),
(124), dan (12%) vang terdapat pada kalimat (58i.C:8),
{583.C:8), dan (58k.C:10). Metafora-metafora tersebut ternyatsa
merupakan istilah yang sudah memasyarakat atau metafora karena
memang sudah sangat sering digunakan. Metafora-metafora itu
sudah menjadil istilah yang baku.

Pedoman 1lain yang dipegang dalam penelitian ini adalah
pendapat Noth (1880:128) yang mengatakan bahwa metafora itu
merupakan bentuk ujar yang berupsa kata atau frasa. Dalam pene-
litian ini, frass diartikan sebagai gsbungan dua kata atau

lebih yang tidak melampaui batas fungsi (Ramlan, 1887:151).
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Dalam kalimat, metafora akan mengisi salah satu atau semua
gatra. Gatra di sini diartikan sebsagai lingkundgan tertentu
dalam kalimat vyang dapat ditempati oleh suatu unsur bahasa
(Kridalaksana, 1983:49). Dengan demikian istilah fungsi dan
gatra di atas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk benda
yvang sama. Untuk melihat satuan gdramatik mana (apakah kata
atau frassa) yvang paling dominan yang menjadi struktur metafora
data, peneliti akan memaparkannya.

Perhatikan kalimat data berikut ini.

1) (89) terhapus
Cita-cita kita adalah bahwa suatu saat nanti kemis-
kinan terhapus dari bumi Indonesia untuk selama-la-
manya (30B:23)

2Y (78 menjamin

Kita bersama-sama telah membuktikan bahwa Panca-

sila sebagai satu-satunya asas tetap,... menjamin
kebebasan mengeluarkan pendapat dan suara,
(41iB:11)

3) (207) menguraikan
Karena itu, sekarang perkenankan sayva menguraikan
pokok-pokok pikiran kebijaksanaan dalam Pembangun-
an Jangka Panjang Tahap Kedua yang akan kita mulai
pada REPELITA VI (111C:20)
Satuan terhapus berbentuk kata, pads kslimat data (35B:23)
berfungsi sebagal P sanak kalimat majemuk bertingkat tersebut.
/Cita-cita kita/ sebagsi S1, /adalah/ P1l, /suatu saat nanti/
sebagai K1, /kemisikinan/ 52, /terhapus/ P2, /dari bumi Indo-

nesia/ K2, /untuk selama-lamanya/K3. Satusn terhapus merupakan
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ungkapan metaforis karena dikenakan pads kemiskinan padahal
biasanya dikenakan pada satuan sejenis noda dan tulisan yang
merupakan benda kongkret. Satuan terhapus termasuk kata. Demi-
kian puls satuan menjamin dengan metars nomor (79) dan mengu-
raikan pada metafora (Z07) yang juga berfungsi sebagai P pada
kalimat-kalimat data di atas. Dari data yang berhssil dikum-
pulkan ternyata ada 20 (dua puluh) butir atsu 9,62% metafora

vang berbentuk kata. Berikut ini deskripsi lengkapnya.

1Y (14) bangkitnya;

2) (22) terbentang:

3) (34) dewass;

4) (44) dorong;

S) (45) dorong;

6) (48) mendorong;

7) (B9) terhapus;

8) (79) menjamin;

89) (92) mengendalikan;
10) (93) mengendalikan;
11) (94) terkendali:
12) (100) berkobar:

13) (133) melonjak;

14> (137) melumpuhkan:
19) (173) kesegaran;
16) (183) persentuhan;
17) (188) menyerap;

18) (199) ketimpangan;
19) (205) wujian; dan
20) (207) menguraikan,

Sisanya yang sebanyak 188 (seratus delpan puluh dela-
pan) butir atau 90,38% termasuk metafora yang berbentuk frass.

Untuk mmemperjelas itu, berikut ini contohnysa.

1Y (7)) harus diamankan

Kestabilan harga di dalam negeri harus tetap dipeli-
hara dan keseimbangan neracsa pembayaran harus diaman-
kan (3b.B:17)
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2) (10) diangkat ke permikaan
Ada tema-tema baru diangkat ke permukaan oleh
ketiga kekuatan sosial politik peserta pemilihan
umum belum pernah muncul selama ini (4B:10)
3) (17) dengan kampanye yang berbau ideclogi
Pemilihan umum yang lalu menambah keyakinan kita
bahwa program-program untuk masa depan tidak kalah
menariknya Jjika dibandingkan dJdengan kampanye yans
berbag Iideologi .... (10B:10)

4) (30) derasnys lslu lintas modal dan keuangsn maupun ga-
gasan-gagasan

Derasnya Ialu lintas modal dan keusangan maupun ga-
gasan-gagasan seakan-akan membuat batas-batas ne-
gara sudah semakin kabur (204:7)

5) (31) industri yang dewass
Industri yang dewasa, efesien, dan produktif ini-
lah yang ingin kita jadikan tulang punggung ekono-
ml kita (21a.B:21)

Eelima contoh metafora di atas termasuk frasa. Sampel
metafora (7) harus diamankan --yang terdapat dalam kalimat
(3b.B:17)-- terdiri atas dua kata yang dalam kalimat data
menduduki fungsi P. Kalimat tersebut berpola S1P1(+)52ZP2. Data
(10) diangkat ke permukaan (4B:10) juga menduduki fungsi P.
Hetafora nomor (J0) derasnya lalu lintas modal dan keuangan
naupun gagasan-gagasan pada kalimat (20A:7) serta metafors
nomor (31) industri yang dewasa pada kalimat (21a.B:21) ter-
nasuk frasa karena menduduki satu fungsi dalam kalimat masing-
masing di atas yaitu sebagai S.

Namun, jikas kita perhatikan dengan sekssama, terdapst perbe-

daan antara dua metafora pertama dengan tigs metafora berikut-
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nya. Metafora (7) harus diamsnkan pada kalimat (3b.B:17) yang
menjadi unsur intinya adalah diamankan sedangkan harus merupa-
kan atribut. Karena atributnya termasuk preposisi (preposisi
tidak mempunyal makna leksikal) maka makna "dominan” yang mun-
culnya ada pada unsur inti. Oleh karens itu, satuan-satuan
vang membangun frssa tersebut terasa sebagai ungkapan metafo-
ra. Metafora (10) diangkat ke permukaan pada kalimat (4B:10)
yvang terdisri atas satuan dJdiangkat sebagai unsur inti dan ke
permukaan sebagai atribut. Satuan diangkat maupun satuan ke
permukaan sama-sama bermakna metaforis (baca: mengandung makna
konotatif). Diangkat yang biasanya dikenakan pada benda kong-
kret seperti batu atau piala pada kalimat data dikenakan pada
tema-tema baru. Demikian pula ke permukaan mengandung makna
kias. Jadi, kedua metafora endosentris atributif tersebut
(metafora harus diamankan dan diangkat ke permukasn) unsur-
unsurnya mempunyai makna metaforis. Dengan perkstasn 1lzain,
semua unsur yang membangunnya merupakan ungkapan metsaforis.

Berbeda dengan dua metafora yang telah dibahas, tigs
metafora berikutnya yaitu (17) dengan kampanye yang berbau
ideologi dalam kalimat (10B:10), (30) derasnya lalu lintas
modal dan keuangan maupun gagasan-gagasan pada (204:7), dan
(31) industri yang dewasa pada (21a.B:21) yang mengandung mak-
na metaforisnya secara berturut-turut hanyalah satusn-satuan:
yang berbau, derasnya, dan yang dewasa sedangkan satuan-satuan
lainnya yang menjadi unsur masing-masing metafora tersebut

tidak bermakna metaforis. Dari ketiga frass tersebut ternyata




metafora hanya terdapat pada salah satu unsur frasa. Agar le-

bih jelas, perhatikan metafora (17) pada kalimat (10B:10).

dengan kampanye yang berbau ideclogi

I
|

|

Metafora (17) pada (10B:10) dibentuk melalui empat tahapan.

Tahap pertama berbau + idelogi menghasilkan frasa berbau ide-
ologi, selanjutnya melekat satuan yang dan melahirkan metsafora
yang berbau ideologi. Tahap ketiga satuan kampanye melekat,
dan diikuti tahap terakhir yaitu melekatnys satuan dengan.
Itulah urutan terbentuknya frasa (17) pada (10B:10). Di antarsa
unsur-unsur itu hanya satuan berbau itulah yang bermakna meta-
foris (baca: konotatif) sedangkan satusn lainnya (kampanye dan
ideologi) bermakna denotatif.

Berdasarkan paparan di atas, kita dapat mengambil kesinm-
pulan bsahwsa metafora yang berbentuk frasa dapat dibedaksn
atas dua macam yakni: (1) semua satuan yang membangun frasa
atau semua unsur frasa tersebut merupakasn ujaran metaforis;
dan (2) hanya salah satu unsur frasa yang bermakna metaforis
sedangkan unsur lainnya bermakna denotatif. Dari data yang
diperoleh, ternyata metafora frasa yang ungkapan metaforisnya
terdapat pada semua unsur frasa ada 73 butir stau 35,09%
dari seluruh data. Metafora yang termasuk kelompok ini (dise-
butkan nomor urut datanya saja) yaitu: (2), (3), (4), (5),

(8), (7), (8}, (10), (11), (13), (15), (18), (27), (28), (32),
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(37>, (38>, (40), (41), (42), (43), (48), (47), (49), (50),
(51), (32), (58), (B3), (B5), (BB6), (B7), (68), (78), (84),
(88), (101>, (102), (103), (115), (118), (117), (118), (1193,
(120), (121), (122}, (123), (124), (125), (131), (132), (142),
(143), (143), (150), (152), (153), (156), (158), (165), (168},
(1687), (169), (171), (174), (175), (1i76), (182), (193), (195},
(198), dan (208). Metafora frasa yang hanya terdapat pada sa-
lah satu unsur frasa (bagian dari sebuah frasa) berjumlah 115
(seratus lima belas) butir atau 55,28% dari seluruh data.
Yang dapat dikelompokkan kedalam metafora tipe ini wvaitu: (1),
(8),(12), (16), (17, (19), (20), (21>, (23), (24), (25), (28),
(28), (30), (31), (33), (33), (386), (39), (53), (54), (55),
(363, (37), (88), (80>, (B1), (B2), (84), (70>, (71), (72),
(733, (74}, (73), (i76), (77), (80, (81), (82), (83), (85),
(86), (87), (88), (8Y9), (80}, (81), (85), (86), (87), (88),
(104}, (103), (1086), (107), (108), (109), (110>, (111),
(112), (113), (114), (1i28), (127), (128), (129), (130), (134),
(135), (136), (138), (139), (140), (141), (144), (146), (147),
(148), (148), (151), (154), (155>, (157), (1583, (160),
(161>, (162), (163), (164), (188), (170), (172), (177),
(178), (178), (180>, (18B1), (184), (186), (187), (188), (189),
(190), (181>, (182), (194), (187), (188), (200), (201), (202),
(203), (204}, dan (208).
Agar dapat diketahui secara mudah, rekapitulasi bentuk

atau struktur metaforas yang terdapat dalam NPKPRI dapat diba-

ca dalam diadram berikut ini.
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Keterangan:

A1} <= gotafora yang berbentuk kata

Bit) = metafora yang berbentuk frasa yang semua unsurnys serupakan ungkapan setaloris

B2¥) = metafora yang berbentuf frasa namun hanya sebagian unsurnya saja yanp serupakas
ungkapan setaforis
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fscar lebih mudah memahami hasil pembahasan ini, berikut

ini simpulannvya.

1)

z)

Rasio umum antars metafora dan psragraf dalam NPEPRI adalah
1 : 1,5. Ini artinya bahwa rata-rata terdapat 2 (dua) butir
metaforsa dalam 3 (tiga) butir paragraf. HKenyatasn 1ini
memperkuat pendapat Frost, bahwa dalam berpikir sehari-hari
kita selalu menggunakan metafora. Metafora tidaklah berisi
hal yang dibuat-buat (Embler,1963:38). Metafora bukan hanya
terdapat dalam karya sastra namun juga terdapat dalam baha-
sa ragam resmi tingkat tinggi sekali pun. NPKPRI yang di-
jadikan sumber data dalam penelitian ini ternyata sarat
dengan metafora.

Kecenderungan pemakaian metafora dalam NPKPRI adalah "seka-
1i pakai”. Artinya pada umumnya sebush metafora hanya dipa-
kai dalsm satu kalimat. Data menunjukkan sebanyak 171 bu-
tir stau 91,83% metafora yang seperti itu. Sisanya sebanyak
17 butir atau 8,17% metafora dengan struktur fonologis yang
sama digunakan dalam 2 s.d. & kalimat. Padahal, sebutir
bentuk asal yang menghasilkan sebutir metafora hanya ber-
jumlah 73 butir atau sebanyak 35,10 dari seluruh data meta-

fora. Sisanysa dari sebutir bentuk asal menghasilkan 2 s.d.
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12 butir metafora atau sebanyak 135 butir metafora atau
64,80% dari seluruh data dengan struktur fonologis vyang
berbeda. Dengan variasi tersebut NPKPRI itu tidak menje-
nuhkan kalau dibaca atau disimak. Metafora dapat digunakan
sebagai salah satu alat untuk meningkatkan daya tarik.
Noth (1980:128) mengatakan bshwa metafora itu wmerupakan
bentuk ujar yang berups kata atau frasa. Data menunjukkan
sebanyak 20 butir (€,852%) metafora berupa kata. Sisanya
188 butir atau 90,38% berupa frasa. Metafora yang berups
frasa ternyata dapat dibedakan atas dua macam yakni: a)
vang semus unsurnys merupakan ungkspan metaforis sebanyak
73 butir atau 35,08%; dan b) yang hanyva sebagian unsurnya
vang merupakan ungkapan metafris sebanyak 115 butir atau
55,29%. Hasil itu menunjukkan bahwa pembuat NPEPRI mempu-
nyal kecenderungan berbahasa secara metaforis dalam bentuk

frassa.




e e

R s b ol A 8 o, g R TR e O e e s S e 2 D S

B. Kelogisan Metafora dalam NPKPRI

Seperti diungkapkan Wahab (1986:171), salah satu lang-
kah yang ditempuh untuk menafsirkan metafora adalah mencari
predikasi lain (berupa tindakan atau sifat) yang dapst digu-
nakan oleh lambang metafora dan dapat jugs digunakan oleh
konsep yang dimaksudkan atau oleh dua hal stau dua benda
yvang dipersamakan. Adanya predikasi lain (makin banyak, ma-
kin baik) membuktikan adanya Kkeselarasan dwva hal atau dua
benda yang diperbandingkan. Kenyataan seperti itu menunjuk-
kan penghayatan lambang metafora dengan vang dimaksudkan
sudah tepat atau logis.

Dengan kriteria itu, hasil analisis membuktikan bsahwa
semua lambang metafora (sebanyak 208 butir) yang terdapat
dalam NPKPRI ternyata memiliki predikasi lebih dari satu
butir (selain predikasi yang digunakan sebagai lambang meta-
fora) vang sama-sama dapat dikenakan pada "konsep vang di-
maksudkan”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metafora-
metafora tersebut telah logis atas tepat.

Untuk memperoleh gambaran lebih lanjut, berikut ini
¢ontohnya.
(31) industri yang dewasa
Industri yang dewasa, efesien, dan produktif inilah
vang ingin kita jadikan tulang punggung eknomi ki-
ta. (2la.B:21)
Satuan dewasa biasanya dikenakan pada manusis, misalnya:

Inul kini sudah dewasa, tetapi ternyats pada kalimat di atas
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dikenakan pada incustri. Dengan demikian konsep Industri
dipersamakan dengan manusia yakni sana-sama dapat menjadi
dewasa. Perpindahan konsep itulah yang menyebabkan satuan
industri yang dewasa merupakan ungkspan metaforis.

Apakah perpindahan konsep itu logis sehingga metafora
jtu dapat diterima dan dimengerti oleh pendengar atau pem-
baca? Untuk membuktikan itu, kita dapat mencaril predikasi
lain (selain predikasi dewasa yang terdapat pada metafora
data) yang dapat dikenakan pada manusia dan Industri sebagai
satuan yvang dipersamaksn. Berikut ini beberapa predikasi
yvang dapat dikenakan pada keduanya.
manusia industri
+manusia berkembang (pesat) +industri berkembang (pesat)

+manusias (itu)) kuat sekali +industri (itu) kuat sekali
+masa depan manusia (itu) +massa depan industri (itu)

baik baik
+manusia (itu) sudah mapan +industri (itu) sudah mapan
+manusia (itu) lemah +industri (itu) lemsah

Ternyata predikasi-predikasi: berkembsng, kuat, baik, mapan,
dan Jlemah vang dapat dikenakan pada manusia dan Iindustri
menandakan adanya persamaan dimensi pengalam untuk dua sa-
tuan yvang diperbandingkan. Hal itu membuktikan bahwa gestalt
industri sangat tepat dihayati sebagai gestalt manusia. De-
ngan demikian, metafora industri yang dewasa yang terdapat
dalam kalimat data sudah logis.

Dengan menggunakan kriteria itu, ternyata semusa metafora
(208 butir) vang terdspat dalam NPKPRI yang berhasil peneli-

ti temukan sudah logis atau tepat. Predikasi-predikasi yang
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dapat dikenakan pada "konsep yang dimaksudkan"” dapat pula
dikenakan pada lambang-lambang metafora vang tertulis. EKe-
nyvataan ini membuktikan bahwa penulis atsu NPEPRI telah
menggunakan dan stau menciptakan metafora secara benar. De-
ngan demikian metafora-metafora itu terasa "wajar”. Pende-
ngar dan atau pembaca tidak "terganggu”. Mereka “"menganggap”
metafora-metafora itu merupakan bagian dari "salat”™ penyam-
pai maksud yang tertuang dalam NPEKPRI.

Bamun, jika kita mengkajinya secara semantis dengan
memperhatikan makna "yang ditimbulkan” oleh "“lambang metafo-
ra" ternyata ada 4 (empat) butir metafora ( 3 butir ber-
asal dari satuan entas dan 1 butir berasal dari kejar)
vang kurang tepat yaitu metafora: (54) untuk mengentaskan
kemiskinan pada kalimat (26a.C:17), (35) pengentasan kemis-
kinan pada (26b.C:4), (58) sebagrai upaya pengentasan kemis-
kinan dalam (26¢.C:22), dan (868) mengejar semua ketinggalan
kita sebagai bangsa pada kalimat (46B:8).

Entas dalam KBBY (1986:233) maupun dalam KUBIBZ (13894:
395) mempunyai dua makna yaitu: (1) "mengangkat sesuatu dari
tempatnya, lalu memindahkannya ke tempat lain’,
nisalnya: wengentaskan sayuran yang sedang dimassk atau mes-
rgentaskan orang miskin dari kehidupannya yang melarat ke
kehidupan yang lebih baik; dan (2} “menyadarkan, menginsaf-
kan® (sebagai makna kias), misalnya: mengentaskan WT5 dari

kehidupan salah yang ditempuh mereka. Jiks makna pertama
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vang dipinjam maka terjadi perpindahan konsep maknas satuan
entas atau mengentaskan yang bissanya dikenakan pads benda
konghkret (sayuran atau orang) pada metaforas data dikensksn
pbada benda abstrak (kemiskinan)} yaitu ‘mengangkat kemiski-
nan dari tempatnya, lalu memindahkannya ke tempat lain’.
Jika demikian, kemiskinan itu akan tetap ada, hanya ber-
pindah tempat, lepas dari masyarakat (golongan atau daerah)
vang satu pindah dan menimpa (masyarakst) vang lainnva.
Padahal, maksud metafora data bukanlah demikian. Mengen-
taskan kemiskinan maksudnya ‘memberantas kemiskinan® agar
musnah dari bumi pertiwi dan tidak lagi menimpa masyarakat
Indonesia mana pun. Oleh karena itu, akan lebih tepat Jjika
diungkspkan, mengentaskan masyarakat dari kemiskinan. Makna
kedua yang tercantum dalam KBBI maupun KUBIBZ bukanlah mak-
na yang dimaksudkan dalam metafora data. Demikian pula de-
ngan metafora (86) mengejar semua ketinggalan kita sebagai
bangsa pada (468B:9). Lebih lengkapnya perhatikan kalimat

berikut ini.

Kita sedang siap-siap memasuki Pembangunan Jangka
Panjang Kedua, vang sekaligus kita jadikan tahap
tinggal landsass, kits jadikan kebangkitan nasio-
nel kedusa. Dalam tahap itu, kita bertekad mengejar
semua ketinggalan kita sebagai bangsa ...(48B:8)

Mengejar bersrti ‘memburu’, “berlari untuk segera dapat

menyusul seseorang vyang lebih dahulu pergi (berjalan ataun
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berlari atau menggunakan kendaraan)’, missalnya: orang banyak
beramai-ramai mengejar pencopet itu, lalu menangkapnya.
Jadi, kegiatan mengejar pada hakikatnya sudah ada "sesuatu”
atauv "yvang lain” yang lebih dahulu. Beranalogi pada kenva-
taan tersebut, ternvata metafora mengejar semus ketinggalan
kita sebagai bangsa termasuk ungkapan metaforis yang kurang
tepat. Yang harus dikejar adalah <(kemajusn) negara 1lain
yang lebih (dahulu) maju jika dibandingkan negara kita. De-
ngan demikian, ungkapan mnetaforis yang paling tepat ialah
mengejar kemajuan bangsa lain.

Hetafora-metafora di atas termasuk metafora lama dan
telah dikenal oleh sebagian besar masyarakat Indonesia de-
ngan makna “yang benar”. Jika kita berprinsip bahwa bahasa
itu konvensional maka sebaiknya dalam kamus, makna entas
(mengentaskan) dan makna kejar (mengejiar) ditambah lagi,
seperti makna vang dimaksudkan oleh ungkapan metaforiz di
atas.

Berdasarkan pembahasan seperti di atas ternyata hanya
ada 4 (empat) butir atau 1,92% metafora yang tidak lagis.
Sebagian besar yaitu 204 butir atau 98,08% merupakan ungkap-
an metaforis wyang logis. Berdasarkan kenyatasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa metafora-metafors yang terdapat da-

lam NPEKPRI sudah logis.




C. Proses Penciptaan Metafora

Jika pertanyaan, “Bagaimsnakah proses seorang pembicara
atau penulis menciptakan metafora?” dilontarkan, maka makna-
nya =mkan sams dengan pertanyaan, “Bagaimanakah cara penyimak
atau pembaca menafsirkan metafora?” Atau menurut Searle
(1979:113) pertanysan vyang akan kita Jjawab dalam bentuknya
yang sederhans adalah, “Bagaimana kemungkinan bagl seseorang
untuk mengatakan secara metaforis S adslah P dan S5 adalah R,
jika P tidak berarti R; dan selanjutnya bagaimana pendengar
(pembsaca) ujaran S adalah P mengetahul bahwa pembicara mengar-
tikan S5 adalah R?"

Searle (1978:115) menyarankan agar mendekati masalah di
atas dari sudut pendengar. Untuk memahami metafora, pendengar
harus menggunaksn pengetahuannya tentang S (benda-benda S) dan
P untuk mengetahui nilai-nilai atau ciri-ciri R mana yang me-
rupakan kemungkinan-kemungkinan yang wajar untuk predikasi
metafora. Dalam proses penafsiran metafora, langkah ini meru-
pakan langkah kedua yang peneliti tetapkan yakni menganalisis
makna literal yang digunakan sebagai lambang metafora untuk
menguak ciri-ciri semantisnya lalu diperkuat dengan langkah
kelima tentang tafsir semantis. Yang dilakukan adalah mencari
dan menetapkan ciri semanstis makna yang "cocok” dengan kon-
sep vang dimaksudkan. Dengan demikian akan dapat diungkap

bagaimana proses penciptaan mnetafora tersebut.
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Penggambaran tentang proses penciptaan atau pemahaman
metafora ini dilakukan pada setiap metafora sebagaimana yang
terdapat pads data hasil penelitian. Berangkat dari hasil ana-~
lizis data, ditemukan c¢ara-cara pembuat NPEPRI menciptakan
netafora. Berikut ini ssajian cara pembuat NPEKPRI menciptakan
dan menggunakan metafors.
1Y Pada (unsur inti) metafora nomina, pembuat NPKPRI
menyatakan S untuk maksud P secara langsung dengan
mengambil beberapa K dari FP yang menonjol.
Cara tersebut tampak pada contoh berikut.
(19) dari belenggu penjajiah
Di lain pihak, kita menvambut dengan gembira berlang-
sungnya proses akhir pembebassan benua Afrika dari be-
lenggu penjajah .... (12a.A:8)
(27) cakrawala baru
Dengan mengembangkan kemampusn teknologi, kita mem-
buka caktrawslas baru agar prakarsa, kreativitas, dan
kerja keras dapat terwunjud menjadi peningkatan nyata
dalam efesiensi dan produktivitas bangssa. (18.B:22)
Unsur intli metafora (18) dari belenggu penjajijah pada kalimat
(12a.A:8) adalah belenggu (N) dan metafora (27) cakrawala baru
pada (18a.B:22) adalah caikrawala (N). Pada metafora (18), ke-
knasaan atau penindasan secara langsung dibandingkan dengan
belenggu harena karakteristik wyang menonjol dari belenggu ada-
lah "alat penyiksa’  dan ‘menyebabkan orang tidak bisa (berge-

rak)} bebas’ . Dengan perkataan lain, metafora belenggu penjaiah

maknanya adalah “penyiksaan dan “ikatan” penjsjah sehingga

e
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membuat rakyat menderita’. Belenggu adalah lambang untuk ke-
kuassan atauw penyiksaan. Pada data (27) Wawasan atau pengeta-
huan dibandingkan dengan cakrawala karena karakteristik yang
menonjol dari cakrawala yaitu “luas’ dan “terbentang’. Cakra-
wala baru artinya pengetahuan (wawasan) baru yang membuat
“pandangan” atau cara berpikir kita tidak sempit karena yang
kita lihat adalah "bentangan” atsu “hamparan” yang luss.

Dari seluruh data, metafora yvang seperti di atas 56 butir
atau 26,82% adalah metafora-metafora dengan nomor urut: (2),
(3), (4), (5), (11), (13), (18), (20), (21), (27), (28), (50),
(39), (B4), (68), (72), (73), (74}, (75), (76>, (77), (78),
(8G), (85), (98), (102), (1033, (114), (127>, (128), (129),
(130), (131), (138), (145), (147), (148), (149), (158), (157>,
(182), (163), (164), (166, (187), (171), (180), (192), (184),
(200), (201), (202), (203), (204), (206), (208).

2) PFPada metafora (yang unsur intinya) nomina yang meru-
pakan R dari P, pembuat NPEPRI meminjam sebagian c¢iri
semantis R tersebut lalu digunakakan untuk menjelas-
kan karakteristik S padahal S tidak seperti F atau
tidak diyakini sebagai R, namun ujaran S yang dihu-
bungkan dengan ciri-ciri R dapat diterima.

Berikut ini contohnya.

(87) masih terlibat (dalsm) pergumulan berat

Sementara masyarsakat negara-negara industri maju te-
rus mencapai tingkat kemakmuran ysang tinggi, sebagi-
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an umat manusia masih terlibat dalam pergumulan berat
melawan keterbelakangan, kemiskinan, penyskit, dan
kelaparan. (33B:13)

(181) kepincangan dunia
Akan tetapi jika mereka ternyata menutup diri, maka
kepincangan dunia akan bertambah besar.... (82A:8)

Kemetaforaan satuan (B87) masih terlibat (dalam) pergumul-~
an berat pada kalimat (33B:13) karena digunakannya satuan per-
gumulan (R) pada keterbelakangan, kemiskinan, penyakit, dan
kelaparan (P) padahal seharusnya dikenakan pada manusia atau
binatang (5). Jadi, P dihayati atau dipersamakan sebagai 5.
Padahal kita mengetahui bahwa kedua kelompok itu tidak memi-
1iki karakteristik vang sama. P tidak memiliki kaki atau tan-
gan sebagai alat untuk bergumul seperti halnya S melawan umat
nanusia. Namun ternyvats, kita (pembuat metafora dan pendengar-
nya) dengan konvensi yang tidak tertulis berdasarkan kepekaan
kita oleh alam atsu budayva “menerima” ujaran P (keterbela-
kangan, kemiskinan, penyakit, dan kelaparan) dihubungan dengan
ciri-ciri R (pergumulan). Ciri semantis dari pergumalan itu
antara lain:

pergumulan
+dikenakan pada manusia lawan manusia, manusia lawan
binatang, atau binatang lawan binatang
+dikenskan pada dua pihsk yang bermusuhan
+memerlukan tenaga vang kuat
+merupakan sebuah perjusasngan
+mengharapskan keluar sebagai pemenang
+ada pihak yang mensng ada pula yang kalah
+memerlukan "strategi”
+saling menyakiti

+ingin menghancurkan lawan
+ingin bebsas dari lawan

oy
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Dari ciri semantis yang diuraikan di atas, tidak semuanya
ciri semantis R dipinjam oleh P. Ciri semantis yang dipinjam
hanyalah ‘merupakan sebuah perjuangan’, “memerlukan tenagsa
vang kuat’, ‘memerlukan strategi’, dan “ingin bebas dari “la-
wan" . Ciri semantis lainnya tidak “dipinjam”. Jadi, masyara-
kat yang bergulat melawan Keterbelakangan, kemiskinan, penye-
kit, dan kelaparan pada dasarnya merupakan sebuah perjuangan
vang memerlukan tenaga yang kuat, strategi yang tepat agar
bebas dari " lawannya”.

Demikian pula pada data (161) kepincangan dunia (82A:9).
Kepinjangan sebenarnya merupakan kondisi yang dimiliki oleh
manusia sataw binatang. Namun pada data dikenakan pada dunia.
Kenyataan itulah yang menyebabkan satuan tersebut termasuk
ungkapan metaforis. Ciri semantis dari kepincangan antara lain
dapat dideskripsikan sebagai berikut.

kepincandan
+dikenakan pada manusia atau binatang
+terdapat pada kaki
+merupakan cacat
+tidak seimbang atau tidak stabil

Ciri semantis yang dipinjam adalah “"tidak stabil”. Kepincangan
dunia artinya "ketidakstabilan dunia” yakni adanysa negara kaya
atau maju dan miskin atau terbelakang. EKondisi seperti itu
vang menysbkan dunia (menjadi) pincang.

Dari seluruh data, metafora yang seperti ada 23 butir

ataun 11,068 ¥ itu adalah: (14), (30), (33), (585), (58), (61),
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(62), (63), (87), (71), (95, (9¥6), (134), (161), (168),
(173), (174), (182), (183), (184), (189), (188), (198).

3) Pada metafora (yang unsur intinya) verba atau &ad-
Jektiva yang wmerupakan R dari P, pembuat NPKFPRI
menerapkannya untuk S.

Berikut ini contohnva.

(32) harus menjadi dewasa

Dalam kurun waktu sesingkat-singkatnya, industri yang
dilindungi harus menjadi dewasa dan mampu berdiri di atas
kaki sendiri. (21b.B:21)

(198) dapat menimba

Kita dapat menimbsa nilai-nilai yang tidak terhingga har-

ganya dan inspirssi yvang tidak kering-keringnva
(1054A:86)

Pada data (32) satuan dewasa (R) yang merupakan sifat
atau karakteristik manusia (P) ternyata diterapkan pada indus-
trI yang dilindungi (S5). Demikian pula pada data (196) dapat
menimba (R) biasanya diikuti oleh air (P) namun kenyataannysa
diikuti oleh npnilai-nilai yang tidak terhinggs harganya (5).
Metafora setipe sebanyak 114 butir atau 54,81% itu adalah:
(1), (8), (75, (8), (9), (10), (12), (16>, (17), (18), (22),
(23), (24), (25), (26), (28), (31), (32), (34>, (36), (37),
(38), (38), (40), (41), (42), (43), (44), (45), (46), 47,
(48), (49), (32), (53), (54), (87), (88), (860), (B3), (86),
(69), (70), (82), (83), (84), (86), (87) (88), (89), (903,
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(81), (82), (93), (94), (97), (88), (100), (101), (108),
(167>, (108), (109), (110), (111), (112), (113), (115), (1l1ie},
(117), (1183, (1189), (120), 121), (122), (123), (124), (125),
(126), (132), (133), (135), (136), (138), (140), (141), (142),
(143>, (146), (1351), (152), (153), (158), (180), (165), (189),
(178), (172), (175), (178), (177), (178), (178), (181), (188),
(187), (188), (190), (181), (183), (185), (198), (187), (207).

4} Pada (unsur inti) metafora verba, maks verbs itu sebe-
narnya merupakan R dari P terhadap Px diterapksn pada

S terhadap 8Sy.

Inilah contoohnya.

(104) menguras emosi rakyat

Jangan melakuksan kampanye yang dampaknya hanya memancarkan

sifat golongan yang sempit, memercikkan suasan emosional,

dan menguras emosi rakyat .... (Hd4A:1)
Remetaforaan data (104) menguras emosi rakyat disebabkan oleh
penggunaan verbs menguras. Menguras (R) sebenarnya merupakan
aktivitas manusia (P) teradap air (sumur, kolam, bak) (Px)
tetapi pada metafora dats (104) merupakan aktivitas kampanye
(S) terhadap emosi rakyat (Sy).
Metafora setipe ada 15 butir atau 7,21% dari data keseluruhan
itu yakni: (18), (35), (51), (79), (81), (104), (105), (137),
(144), (150), (154>, (155), (158), (185), (205).

Berdasarkan fakta di atas ternyata kecenderungan pertanma
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penciptaan metafora dilakukan dengan cara ketiga yaitu menggu-
nakan satuan yang berkategori verba atau adjektiva sebagai
intinya yang merupakan R dari P dengan meterapkannya pada §.
Hal itu didukung oleh sejumlah 114 butir atau 54,81 X dari
keseluruhan data sebanyak 208 butir. Kecenderungan kedua yaitu
menciptakan metafora dengan cara menggunakan satuan nomina P
sebagai unsur intinya untuk maksud S dengan cara mengambil R
dari P yang menonjol. Data pendukung sebanyak 56 butir atau
26,92% dari keselurunhan data. Cara lain ysang ditempuh wvaitu
menggunakan nomina sebagai inti yang merupakan R dari P untuk
menyatakan S padahal S tidak seperti P atau didak diyakini
sebagai R. Dari data yang ada, ternyata metafora yang dibuat
dengan cara seperti itu ada 23 butir atau 11,06 %X. Cara lain
vang paling Jjarang dilakwkan adalsh menggunakan unsur inti
verba yang merupsakan R dari P terhadap Px dengan menerapkannya
untuk S pada Sy. Metafora vang tercipta dengan cara demikian
ada 15 butir atau 7,21% dari data.

Ternyata proses penciptaan metafora dilakukan tidak hanysa
satu cara tetapi dengan banyak cars. Namun demikian, cara apa-
pu yang dilakukan oleh pengujsr atau penulis, pads dasarnys
vang bersangkutsn mengutarakan msksudnya secara tidak 1lang-
sung. Penyimak atau pembicara secara “tidak sadar” telah diba-
wa pada pemahaman tersirat atau terselubung yang dimaksudkan
oleh pengujar atau penulis. Transaksi ujaran berlangsung de-
ngan baik Jika terdapat selerasan pemahaman terhadap makna
ujaran. Oleh karena itu diperlukan kehati-hatian dalam mengu-

Jarkan dan memahami ujaran-ujaran metaforis.




D. Fungsi Metafora dalam NPKFPRI

Pembahasan atau kajiasn fungsi di sini diarahkan pads tu-
juan atau maksud sebuah metafora yang terdapat dalam NPKPRI.
Dengan perkataan lain, untuk apa metafora (metafora) itu di-
buat? Seperti dikatakan oleh Noth (1880:128), metafora merupa-
kan sebuah ujaran vang berbentuk kata atau frasa dalam kali-
mat, maka selanjutnya Noth (1990:85) pun berpendapat bahwa
pemahaman secara lengkap terhadap metafora pun ada dalam kali-
mat. Berdasarkan pendepat itulah, dalam penelitian ini, kajian
fungsi metafora pun tidak terlepas dari hubungannya dengan
unsur kalimat lainnya. Dengan perkataan lain, untuk mengetahuil
fungsi sebush metafora, maka kita harus melihat hubungannya
dengan satuan-satuan atau unsur-unsur pembentuk Kkalimat lain-
nya. Itula sebabnya, mungkin saja sebuah metafora yang struk-
tur fonologisnyva sama mempunyail fungsi yang berbeda jika dile-
takkan pada konteks kalimat vang berbeda. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, upaya mencari fungsi metafora dilakukan
dengan cara melihat dan mengkajinya dalam konteks kalimat.

Penggambaran fungsi dilskukan pada setiap metafora data.
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan data, berikut ini des-

kripsi fungsi metafora yang terdsapat dslam NPKPRI.

1) Alat untuk MNMenghormati atau Menghargai

Fungsi ini terdapat pada metafora berikut.
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(1) dalam suasana yang agung
Telah terjadi kebiasaan kenegaraan kita pada hari
menjelang peringatan Proklamasi Kemerdekaan, Dewan
Perwakilan Rakyat bersidang dalam suasana  yang
agung .... (1A:5)

Satuan agung dikenakan pada orang terhormat atau yang
dihormati. Penggunaan satuan sgung yang dikenakan pada Sidang
DPR memperlihatkan betapa pembaca dan pembuat NPKPRI menghar-
gai dan menghormati lembags negara itu. Hal ini wajar saja
sebab DPR bagi presiden ibarat "mitra” yang sekaligus berperan
untuk mengesahkan setisp undang-undang atau peraturan pemerin-
tah yang dibuatnya. Dalam pasal 20 ayat 1 UUD 1845 dituliskan
bahwa setiasp undang-undang atau peraturan pemerintah yang di-
buat presiden harus mendapat persetujuan DPR, jika tidak (pa-
sal 22 avat 1) maska undang-undang dan paratursn itu --walsupun
presiden dalam keadaan genting dan memaksa berhak menetapkan
peraturan pemerintah sebagai pengganti undang-undang-- harus
dicabut.

Dengan demikian, ternyats metafors dapat digunakan sebagai
alat untuk menghormati atau menghargai audiens. Metafora yang
berfungsi sebagal alat untuk menghargai atau menghormati seba-

nyak 1 (satu) ataun 0,48% yaitu metafora (1).

2) Alat untuk Neningkatkan "Bobot" Makna
Fungsi metafora sebagai alat untuk meningkatkan "bobot"

makna dapat dilihat pada contoh berikut ini.
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(2) pelajaran yang cukup jelas

Pengalaman di berbagai negara dan pengalaman kita sen-
diri hampir tiga dasawarsa yang lalu memberikan pelajar-
an yang cukup jelas. (2a.B:17)

Ungkapan pelajaran (yang cukup jelas) sebenarnya dapat
diganti atau sebagai penggantl satvan masukan (yang cukup
Jelas). Namun, makna keduanys berbeda. Pelsjaran --verbanya
belajar-- membutuhkan proses yang cukup panjang, memerlukan
pemikiran, di samping tentu sajs bermanfasat dan berharga. Un-
tuk “menguasai” pelajaran seseorang harus belsajar dari penga-
Jar. Sistem belajaran mengajar disebut pengajaran. Dalam EI
(1884:2633) dikatakan bahwa pengsjsrasn merupskan bagian dari
pendidikan yvang dalam masyarakat modern tidak dapat lagi dise-
lenggarakan oleh orang tua anak. Perihal pendidikan diatur
dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 31 ayat (1) dan (2) dan lebih
jelas diatur dalam UU No. 4/18950 mengenai pokok-pokok pendi-
dikan dan pengajaran di sekolah yang tujuannya '"membentuk ma-
nusia susila yvand cakap dan warga negara vang demokratis serta
bertanggung jawab atas kesejahterasan masyarakat dan negara”.

Sementara itu, makna masuvkan (yang cukup Jjelas) sebagai
satuan yang bisa menggasntikannya atau yang digantikannya seca-
ra semantis memang mengandung makna "hasil pemikiran’, “dapat
bermanfaat dan berharga’”, namun untuk memperolehnya “tidak
perlu melalul proses yang panjang dan formal® sehinggs upaya
untuk memperolehnya relatif tidak memerlukan “perjuangan"” dan

“pengorbanan” yang kersas.
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Berdasarkan kenyataan itu tampaklah perbedaan “bobot”
makna antara pelajaran (yang cukup jelas) dengan masukan (yang
cukup jelas). Ada ciri semantis pelajaran yang tidak terdapat
dalam masukan yaitu untuk memperolehnya memerlukan “waktu yang
lama atsu psnjang , “memerlukan “"perjuangan” dan “pengorban-
an", dan ‘ditempuh dengan jalur formal  --sehingga tidak semus
orang dapat menempuhnya--. Ciri semantis itulah yang berfung-
si meningkatkan "bobot"” makna sebsb ciri semantis itu tidak
“terjangkau” oleh satuan yang digantikannya.

Dari data yang ads, metafora yang berfungsi sebagai alat
untuk meningkatkan “bobot” makna ini selain metafora (2) Jjuga
(3), (4>, (14>, (21>, (22), (27>, (28}, (34), (37), 40),
(41), (50}, (57), (B2), (68), (77), (79), (8Q), (82), (83),
(94), (98), (89), (100, (10z), (108), (110), (111), (114),
(115), (117), (118), (119), (120), (127), (128), (129), (130),
(133), (137}, (144>, (157), (157), (181), (1B2), (183),
(167), (171), (173), (174), (180), (185), (188), (192), (189),
(201), (202), (2068). Semuanya ada 589 (lima puluh sembilan)

butir atau 28,37%.

3) Alat nntuk Memastikan atau Mempertegas

Fungsi ini dapat dilihat pada contoh berikut.

(9) selalu diamankan

Apapun langkah yang kita ambil, kepentingsan bangsa seca-
ra keseluruhan selalu didahulukan dan kesinambungan pem-
bangunan selalu diamankan. (3d.B:16)
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Pada metafors (8) terdapat maksud untuk memastikan bahwa
segala kebijakan dan langkah yang ditempuh pemerintah semusnya
mendahulukan kepentingan bangsa dan memperhatikan kesinambung-
an pembangunan. Dengan demikian diharapkan rakyat (DPR sebagai
wakiimya) tidak salah tafsir terhadap kebijakan dan langkah
vang ditempuh pemerintah. Itulah sebabnya metafora (98) selalu
diamankan dibuat. Dengan adanya metafora (8) pembaca NPKPRI
(baca: pemerintah) memberi kepastian kepada anggota DPR bahwa
tindakan atau langkah yang diambilnya telah "diperhitungkan”
dan semunya untuk kepentingan bangsa dan kesinambungan pemba-
ngunan. Dalam EI (1984:2612) diungksapkan bahwa pembangunan me-
rupakan pertumbuhan, perluasan ekspansi yang bertalian dengan
keadaan yang harus digali dan yang harus dibangun untuk menca-
pai kemajuan di masa yang akan datang. Pembangunan tidak hanya
bersiafat kusntitatif tetapi Jjuga kualitatif yakni membentuk
manusia Indonesia seutuhnya. Pembangunan di Indonesia berlan-
daskan Pancasila dan UUD 1945, serta melalui kebijaskan "Trilo-
gi Pembangunan. Ternyata, metafora dapat digunakan sebagai
alat untuk memberi kepastian.

Berikut ini contoh vang lainnys.

(7)) harus diamankan
Kestabilan harga di dalam negeri harus tetap dipeliha-
ra dan keseimbangan nersaca pembayaran harus diasmankan.
(3b.B:17)

Pada metafora (7)) terdspst maksud untuk memastikan atau mem-

pertedas makna._Sebenarnya penggunsan diamankan sudsh dapat
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dimengerti. Namun, ternyvata pembasca NFEPRI ingin mempertegsas
lagi dengan menggunakan ssatuan Ahgrus, maksa lahirlah metafora
{7) harus diamanksn. Penggunsan metafora (7) menggambarkan
ketegasan sikap pemerintah dalam upaya mengatasi kestabilan
harga dan keseimbangan neraca pembayaran. Dengan memperlihat-
kan ujaran vang tegas tersebut, rakyat (terutama anggota DPR
vang menyimaknya) menangdapinya dengan positif. Tentu saja
sikap tegas diperlukan dalam upays meyakinkan pendengar.

Metafora yvang berfungsi untuk memberi kepastian atau mem-
pertegas makna selengkapnya adalah (5), (B), (7)), (8), (15),
(18), (23>, (29), (32), (36), (44), (435), (46), (47), (48),
(49), (38), (BO), (B1), (63), (64), (68), (71), (74), (81),
(101), (11e), (121), (122), (123), (1245, (125), (131), (132),
(143), (148), (150), (152), dan (183). Jadi, jumlahnya ada 39

(tiga puluh sembilan) butir atan 18,75%.

4) Alat untuk Nenerangkan atau Menjelaskan
Fungsi metafora sebagai alat untuk menerangkan atau men-
jelaskan, dapat dibaca pada contoh berikut ini.
(208) koperasi dengan watak sosialnya
Koperasi dengan watak sosialnya merupakan salah satu
wahana ysang tepat untuk membangun perekonomian yang
berkeadilan. (112C:25)
Kemetaforaan data (208) adalah digunaskannys satuan watak
sosialnya sebagail atribut dari koperasi. Dalam konteks kali-

nat, tergambar Jjelas bahwa satusn watak sosial merupskan alsat

untuk menerangkan atau wmenjelaskan "kewahanaan' koperasi untuk
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membangun perekonomian yang berkeadilan.

Perhatikan pula contoh berikut ini.

(19) dari belenggu penjajah

Di 1lain pihak, kita menyambut dengan gembira berlang-

sungnya proses akhir pembebasan Benua Afriks dari beleng-

gu penjajah .... (12a.A:8)
Metafora (18) bergungsi sebagai alat untuk menerangkan atau
nenjelaskan. Secara lengkap, metafora data memiliki fungsi
untuk menerangksn atau menjelaskan yaitu: (8), (10), (11),
(13), (186), (17, (19), (30), (31>, (33), (35), (38), (39),
(83), (B8), (67), (72), (73), (73), (76), (78), (8BZ), (83),
(84), (85), (87), (85), (87), (88), (103), (104), ((103),
(106), (107), (109), (112), (11i3), (126), (135), (136), (139),
(140), (141), (145), (147), (148), (151), (154>, (155), (159),
(160), (1B64), (165), (166), (168), (168), (170), (172), (175),
(178), (182), (183), (1B4), (188), (187), (180), (181), (194),
(195), (186), (187), (188), (200), (203), (204), (205), dan
(208). Jumlahnya ada 77 (tujuh puluhh tujuh) butir atau

37,02%.

9) Alat untuk Mengajak atau Menghimbsu
Fungsi lain dari metafors dalam NPEKPRI ialah sebagai alat
untuk mengajak atau menghimbau pendengar atau pembaca. Fungsi

ini dapsat dilihat pada contoh berikut.




291

(24) bulsatkan tekad

Marilah kita bulatkan tekad untuk melaksanakan apa vang
kita harapksn. (16C:B6)

Hetafora (24) berfungsi mengajak pendengar atau pembaca
berbuat “membulatkan tekad”. Harapan pemerintsh (pembsacsa
NPKPRI) agar terdapat kesejalanan antara dirinya atau pemerin-
tah dengan rakyvat {(dalam hal ini wakilnya, DPR) untuk melaksa-
nakan apa yvang diharapkan. Harapan yang dimaksud yakni cita-
cita hidup bernegara yaitu menuju masyarakst adil dan makmur.
Selain data nomor (24), metafora lainnya yang berfungsi seba-
gai alst untuk mengajak atau menghimbau pendengar adalah no-
mor: (20), (43), dan (44). Dengan demikian, jumlahnya ada 4
(empsat) butir atasu 1,92%.

8) Alat untuk NMemohon atau Meminta Izin

Fungsi lain metafora dalam NPKPRI adalah sebagai alat
untuk memohon atau meminta izin melakukan sesuatu. Fungsi ini
dapat dibaca pada contoh data berikut.

(207) menguraikan pokok-pokok pikiran kebijaksanaan da-
lam Pembangunan Jangha Panjang Tahap Kedus yang
akan kitas mulai pada REPELITA VI

Karena itu, sekarang perkenankan saya menguraikan po-

kok~-pokok pikiran kebijaksanaan dalam Pembangunan Jang-

ka Panjang Tahap Kedua yang akan kita mulal pada REPE-

LITA VI. (111C:20)

Metafors (207) berfungsi sebagai alat untuk memochon atau

memintas izin pada pendengar atau pembaca untuk melakukan se-

suatu. Metafora yang berfungsi seperti itu ads 2 (dus) butir
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atau 0,96% vaitu data nomor (177) dan (207).

7)) Alat untuk Mengaburkan atauv Nengambangkan Nakna
Fungsi lain metafora yaitu sebagai alat untuk mengaburksn
atau mengambangkan makna. Fungsi itu dapat diketahul pada con-

toh data berikut ini.

(54) untuk mengentaskan kemiskinan

Pembangunan pertanian itu merupakan jalur yang penting
untuk mengentaskan kemiskinan. (25a.C:8)

Mengentasksn artinya "mengangkat sesuatu dari tempatnya, lalu
nemindahkannys ke tempat lsin’® (KUBIBZ, 1984:3559). Dengan de-
mikian akan timbul kesan Jjika kemiskinsn pada suatu daerah
dientaskan, maks kemiskinan itu akan berpindah ke dserah 1lain
vang kena entasan. Dengan demikian, kemiskinan ini akan tetap
bercokol di bumi tercinta ini. Ungkapan itu enak didengar na-
nun ternyata maknanyva kabur. Ungkapan itu akan lebih tegas
Jika diganti dengan memberantas kemiskinan atau kalau masih
nau: menggunakan satuan mengentaskan maka ungkapannva_ vaitu
mengentaskan masyarakat dari kemiskinan. Jika masih mau ber-
tahan dengan ungkapan mengentaskan kemiskinan sebaiknya makna
satuan mengentaskan dalam kamus ditambah lagi yaitu "memberan-
tas® atau "memusnahkan’. Ini akan aman. Secara utuh, metafora
datsa dengan fungsi seperti di atas meliputi data: (54), (58%),
.(56), (65), dan (86). Dengan demikian, jumlahnya ada 5 (lima)

butir atau 2,40%.
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8) Alat untuk Menyataskan Maksud atau Tujuan
Fungsi metafora untuk menyatakan maksud atau tujusn tam-

pak pada contch berikut.

(188) untuk menampung dinamika secara tertib di masa datang
Untuk menampung dinamika secara tertib di masa datang,
kita perlu menaruh perhatian yang lebih besar lagi
kepsds pembangunan dan pembinaan hukum. (88C:8).

Metafora (188) menyatakan maksud atau tujuan pembsaca
NPKPRI kepada sidang DPR. DPR mengetahui maksud tersirat dari
tindakan pembaca NFEPRI (pemerintah) dengan mengutamakan atau
memsndang perlu menaruh perhatian yang lebih besar lagi kepadsa
pembangunan dan pembinaan hukum yaitu untuk menampung dinamiks
secara tertib di masa yang akan datang. Metafora yang ber-
fungsi seperti itu selain (188) Jjuga (12), (51), (70), (142),
(176), dan (178). Jadi, Jjumlanya ada 7 (tujuh) butir atsau

3,37%.

9) Alat untuk Nengutarskan Harapan
Fungsi metafora sebagai alat untuk mengutarakan harapan

tampak psda contoh berikut.

(181) agar terasa sejuk di hati kita

Marilsh kita jsga bersama suasana menjelang, selama, dan
sesudah pemilian umum nanti agar tetap terasa sejuk di
hati kita sebagal cermin makin dewasanva kehidupan de-
mokrasi kita. (94A4:13)

Metafora (181) merupakan harapan atau keinginan pemerin-

tah. Maksudnya, menjelang, =selama, dan sesudah Pemilu diharap-
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kan situasi tetap tenang dan aman. Situssi seperti ini menan-
dakan kehidupan demokrasi di negara kita sudah baik. Metafora
yvang menyatakan harapan ini semuanys berjumlah 4 (empat) butir
atau 1,82% yakni metafora nomor: (42), (153), (158), dan

(181).

10) Alat untuk Nemberiksn Alasan
Fungsi ini dapat dibaca pada data berikut ini.
{134) karena lonjakan harga minyak
Sementara itu, selama krisis tersebut penerimaan ekspor
migas kian meningkat karena lonjaskan harga minyak.
(63b.A:14)
Metafora (134} merupakan alasan dari pernyatasn sebelum-
nya. Kenaikan hargs minyak yvang tinggi merupakan penvebab me-

ningkatnysa penerimasn ekspor migas selama masa krisis. Metafo-

ra yang berisi alasan ini hanysa ada 1 (satu) butir atau (0,48%.

11) Alat untuk Memperhalus Makna
Fungsi metafora sebagai lat untuk memperhalus makna tam-
pak padsa contoh berikut.
(88) bagi ekspor negara-negara berkembang
Suatu hal yang sangat penting adalsh kesediaan nega-
ra-negara industri membuks pasar bagi ekspor negara-
negars berkembang .... (47b.C:12)

(146) daerah-daerah yang minus

Daerah-daerah yang terpencil, terisolasi, minus
telah kita beri perhstian khusus ....(71C:29)




295

Kemetaforaan data (88) disebabkan oleh penggunaan satuan
berkembang. Berkambang artinya pertsmanya “terbuka’, misalnya:
balon, payung berkembang. Dalam data (88) dikenakan pada nega-
ra. Negara berkembang artinya negara yang sedang maju atau
negara terbelakang. Jika disebutkan negara terbelakang terasa
kurang enak didengar atau kasar. Metafora (88) ternyata bersi-
fat eufimistis atau berfungsi menghhaluskan makna. Demikian
pula dengan data (146). Minus artinya ’‘dikurangi” ataan ’“ku-
rang’, misalnya tujuh minus tiga sama dengan empat. Pada dsata
(1468) dikenakan pada daerah. Daerah minus artinya daerah yang
kekurangan. Tentu saja jika istilah itu digunskan terassa
kasar. Metafora (l146) memperhslus makna tersebut.

Secara lengkap, data yang memiliki fungsi memperhalus
makna yaitu: (25), (26), (589), (88), (89), (80), (81), (138),
dan (148). Jadi jumlahnya sebanyak 89 butir atau 4,37%.

Berdasarkan paparan di atas nyatalah bahwa metafora dapat
digunakan untuk berbsgai tujuan. Hal itu tampak, sedikitnya
ada sebelas fungsi metafora dalam kegiatan berbahasa. Alhasil,
bahasa "terselubung” dapat digunakan untuk berbagai tujuan.
Jadi benarlah apa yang dikatakan Embler (1863:368) bahwa meta-
fora tidaklah berisi hal yang dibuat-buat. Sebagian metafora
ternyata terdapat dalam realitas sehari-hari. Dalam bahasa
Indonesia standar tingkat tinggi sekali pun ternyata metafora
itu ada dan memiliki fungsi-fungsi tertentu.

Secara lengkap, berikut ini merupsakan kesebelas fungsi
metafors yang ads dalam NPEPRI. Pertama, metafora dapat digu-

nakan sebagai alat untuk menghormati dan menghargai pendengar.

Pembaca NPKPRI bermetafora untuk menghargai dan menghormati
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anggota DPR yang menyimak 1isi pidato kenegaraannya. Kedua,
metafora pun dapat meningkatkan "bobot"” makna kalimat. Hal ini
terbukti bahwa satuan yang menjadi metafora memiliki ciri se-
mantis yang tidak ada pada satuan yang digantikannya. Hal itu
dapat dibuktikan pada fungsi kedua dalam paparan di atas.
Ketiga, metafora pun dapat digunakan sebagai alat untuk me-
mastikan atau mempertegas makna. Keempat, fungsi lsinnys yai-
tu untuk menerangkan atau menjelaskan. KXelima, hkeenam, dan
ketujuh metafora memiliki fungsi sebagai alat untuk mengajak
atau menghimbau, memohon, bahkan juga untuk mengaburkan maknsa.
Selanjutnya, metafora pun digunakan untuk menyatakan tujuan
atau maksud, alat untuk menyatakan harapan, dan Jjuga untuk
mengemukakan alasan secara berurutan merupakan fungsi kedela-
pan, kesembilan, dan kesepuluh. Fungsi kesebelas yaitu seba-
gai alat untuk memperhalus makna.

Menurut Rusyana (1884:142), "Fungsi-fungsi bahasa itu
dapat dibedakan, akan tetapi dalam penggunaannya, ada kalanya
fungsi-fungsi itu bercampur.” Fungsi metafora akan sangat
bergantung pada kalimat, karena memang menurut Noth (19890:129)
metafora itu berupa kata atau frasa dalam kalimat yang pema-
hamannya pun secara lengkap ada dalam konteks kalimat. Memang,
kalau dikaji lebih jauh, sebuah metafora kadangkala memiliki
lebih dari satu fungsi. Namun demikian, terdapat sebush fungsi
vang menonjol. Yang Jjelas, metafora selain fungsi "umum” seba-
gai alat untuk “memperindah” bahasa juga sekaligus dapat digu-
nakan sebagai alat untuk tujuan tertentu, lazimnya tujuan kita

dalam _ berbahasa.
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E. Sumber Penciptaan Metafora dalam NPKPRI

Wahab (1991:67) mengatakan bahwa dalam menciptaksan me-
tafors, pembicara atau penulis akan sangat dipengaruhi oleh
lingkungannya, karena persepsinya terhadap gejasla alam dan
gejala sosial juga tidak dapat lepas dari keadaan lingkung-
an dirinya berada. Untuk mengetahui sumber penciptaan terse-
but, peneliti meminjam konsep "Hirarki Ruang Persepsi Manu-
sia (HRPM)" hasil pilahan C. Haley., Pendapat itu diambil
dari tulisan-tulisan Wahab (1990a:141; 1990b:87; 1991:85).
Haley memperkenalkan 8 (sembilan) tingkatan HRPM yakni: (1)
manusia, (2) makhluk bernyawa, (3) kehidupan, (4) benda, (5)
terestrial, (B6) substansi, (7) energi, (8) kosmoe, dan (9)
ke-ada—an.

Bahasan ini akan dimulai dari lambang kias HRPM yang
paling jauh yaitu ke-ada-an. Kategori ke-ada—an mencakup kon-
sep pengalaman manusia yang abstrak. Ciri khas kategori ini
ialah predikasinya ada walaupun tidak dapat dihayati lang-
sung oleh indra manusia (Wahab, 1990:149). Berikut ini con-

tohnya.

(208) koperasi dengan watak sosialnys

Koperasi dengan watak sosialnya merupskan salah satu
wahana yang tepat untuk membangun perekonomian ysang
berkeadilan. (112C:25)
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(76) menciptakan dan mengembangkan iklim yang mendukung

Menciptakan dan mengembsngkan iklim yang mendukung me-
rupakan tugas negara. (38c¢.B:20)

Kemetaforaan data (208) koperasi dengan watak sosialnya
dan (76) menciptakan dan mengembangkan iklim yang mendukung
karena adanya satuan watak sosialnya dan iklim. Wetak sosial
merupakan abstrak untuk menyatakan ‘bagian psikis manusia
yang mempunyai sifat baik yaitu memperhatikan kepentingan
umum - sedangkan Iklim merupakan abstrak untuk menysatakan
hawa di- susatu daerah. Dalam kalimat (208) watak sosisl meru-
pakan kias untuk ‘perasaan yang selalu memperhatikan kepen-
tingan umum (dalam hal anggota kopersi) . Dalam ungkapan
metaforis (76) tersebut, iklim merupakan kias untuk “suasa-
na’, ’'situasi’, atau "keadsan’. Watak sosial dan iklim itu
ada walau tidak dapat dihayati oleh indera manusia. Metafora
itu merupskan wujud interaksi manusia dengan ke-ada-an. Dari
seluruh data, ternyata metafora yang termasuk kategori ini
ada 21 (dua puluh satu) butir astau 10,10%.

HRPM di bawah ke-ada-an adalah kosmos. Kosmos tidak ha-
nya ada, tetapi Jjuga menggunakan ruang di jagat rayva, dan
dapat diamati oleh indera mata, di sana, karena Jjachnya.
(Wahab, 1880:150). Berikut ini metafora yang mengambil lam-

bang kiasnya kategori kosmos.
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(28) cakrawala tantangan-tantangan dan haraspan-harapan kita

di masa depan itu

Harilah kita layangkan pandandan jauh ke depan, melihat

cakrawala tantangan-tantangan dan harapan-harapan kita

di masa depan nanti. (18b.C:86)

Cakrawala adalah "langit tempat bintang-bintang’. Jadi,
termasuk kosmos. Dalam kalimat (18b.C:8) cakrawala merupakan
kias untuk menyatakan ~“luasnya tantangan-tantangan dan
harapan-harapan’. Dari data yang terkumpul ternyata, metafo-
ra yang termasuk kategori kosmos ini ada 3 (tiga) butir atau
i,447%.

Kategori HRPM selanjutnya sadalah energi. Predikasi khu-
sus yang digunakan oleh kategori ini tidak hanya ada dan

menemnpati ruangan, melainkan Jjuga mengandung unsur gerak

(Wahab, 1990:150). Berikut ini merupakan contohnysa.

(100) berkobar
Setiap kalli kita mendengar kata demi kata kalimsat
proklamsi kemerdekaan itu, hati kita tearasa berge-
tar. Semangat kita berkobar. (51B:17)

Dalam kalimat metaforis (51B:17) semangat dihayati
sebagal api yang dapat berkobar. Semangat yang berkobar
seperti api yang berkobar akan dapat menghanguskan benda-
benda yang "diterjangnya”. Karena berkobar merupakan salah

satu predikasi api sedangkan api termasuk kategori energi,

naka metafors tersebut merupakan interaksi manusia dengan
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energi. Dari data yang berhasil dikumpulkan ternyata metafo-
ra yvang mengambil sumber penciptaannya energi sebanyak 19
(sembilan belas) butir satau 8, 13X.

Taapan HRPM di bawah energi adalah substansi. Prediks-
si yang sesuai untuk kategori ini di samping ada, memerlukan
ruang, bergerak, juga mempunyai kelembaman. Kelembaman suatu
bends ditandai oleh adanya perubahan wujud atau bentuk fi-
siknya (Wahab, 18890:11). Berikut ini contohnya.

(B2) dengan pikiran sejernih-jernihnya

Dengan hati setenang-tenangnya, dengan pikiran se-
Jjernih-jernihnysa, marilah kits melihat tempat kita
berdiri hari ini dalam perjalanan panjang sejarah
kita. (44a.A:)
Pada kutipan di atas, pikiran dihayati sebagai benda vang
dapat mengalami perubahan bentuk fisik yakni bisa Jernih
—--yang tertu saja sebaliknya bisa kerufi--. Metafora data
yang sumber penciptaannya kategori ini sebanyak 4 (empat)
butir atau 1,92%.

Kafegori HRPH selanjutnya adalah terestrial, yakni ham-
paran yang terikat oieh bumi, seperti: samudra, sungai, gu-
nung, padang pasir, dsb. (Wahab, 1980:11). Berikut ini con-

tohnys.

(138) saudara-ssudara kita yang telah terangkat dari
lumpur kemiskinan

Meskipun sauvdars-saudara kita yang telah terang-
kat dari lumpur kemiskinan sangat besar Juwmlah-
nya, namun jumlah penduduk kita yang miskin masih
besar jumlahnys pula. (B5B:12)
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Kemiskinan merupakan suatu kondisi yang ‘kotor, kumuh, bah-
kan menjijikkan’ seperti Jumpur. Lumpur salah satu contoch
kategori terestrial. Yang termasuk ketegori ini sebanyak 9
(sembilan) butir atau 4,33%.

Setelah terestrial tahapan di bawahnya adalah benda yang
memilikil ciri dapat pecah (¥Wahab, 1880:152). Inilah contoh-
nya.

(13) dalam mengemudikan bahtera ekonomi kita
Sementara itu, kita juga harus tetsap waspada agar
pinjaman tidak lunak, khususnya pinjaman komersial
luar negeri tidak melampaui batas-batas yang aman.
Ini semua merupakan rambu-rambu yang perlu kita
perhatikan dalam mengemudikan bahtera ekoncmi kita
di tahun-tahun mendatang. (7B:15)

Bahtera termasuk ketegori benda karena dapat pecah
atau hancur, misalnya jika membentur karang di tengah samu-
dera. Metafora yang mengambil benda sebagai sumber pencip-
taannys ada 50 (lima puluh) butir atau 24,05%.

Selajutnya adalah kehidupan. Salah satu sifat kehidupan
vaitu dapat tumbuh. Kategori ini bissanya dikaitkan dengan-

semusa kehidupan flora dengan predikasinys (Wahab, 1890:152).

Contohnya sebagai berikut.

(21) sebagai benih

Modal ini hanya sekali diberikan. Selajutnya diha-
rapkan dapat dipertahankan kesinambungan pemanfa-
atannya sehingga s&badi karena digunskan secara
bergulir sebagai benih .... (13C:28)
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Modal dihayati sebagai tumbuhan yakni sebagai benih
vang dapat tumbuh, besar, dan berbuah yang selanjutnya ber-
kembang sangat banyak. Dari data yang berhasil dikumpulkan
metafora yang sumber penciptanaanya kategri kehidupan ada 6
(enam) butir atan 2,88%.

Mahluk bernyawa termasuk HRPH selajutnya. Predikasi
untuk ketegori ini tidak terdapat pads kategori di atasnya
vaitu kemampuannya berjalan, lari, atau terbang, selain ber-
nyawa. Yang termasuk kategori ini adalah fauna dan segala

predikasinya (Wahsb, 1890:153). Contchnya di bawah ini.

(158) tidak ingin terperangkap

Ekonomi yang tidak stabil dapat menghambat pemba-

ngunan dan bahkan meniadakan hasil-hasil pembangun-

an yvang telsd dicspai. Belsjar dari pengalaman sen-

diri maupun pengalaman negara-negara lain vang sa-

ngat pahit tadi, kita tidsk ingin terperangkap da-

lam situasi sulit seperti ini (79B:17)
Terperangkap artinya “masuk dalam perangkap ™ atau “tertang-
kap~. Terperangkap merupakan salah'satu predikasi yang ada
pada binatang, wmisalnysa: ikan, harimsu, atauy babi hutan.
Ikan dapat terperangkap dalam bubu, atsu harimau dan bsbi
hutan terperangkap dalam parit. Pada metafora di atas, alat-
nya adalah situasi sulit. Karena metafora data itu merupakan

predikasi dari binatang., maka dapat dikategorikan ke dalam

mnakhluk bernyawa Dari data yang berhasil dihimpun, yang ter-
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masuk kategori ini ada 8 (delapan) butir atau 3,84X%.
Kategori terakhir dalam HRPM adalah manusia dengan
segala macan tingkah lakunya. Predikasi yang dipakai manusia
tetapi tidak terdapat dalam kategori di atasnya ialah kemam-
pua manusia berpikir sehingga ias dapat melakukan berbagsi
macam perbuatan yang tidak mungkin dapat dikerjaksn oleh
kategori-kstegori di atasnya (Wahab, 1880:153). Inilah con-

tohnyva.

(32) harus menjadi dewasa
Dalam kurun waktu sesingkat-singkatnya, industri
vang dilindungi harus menjadi dewasas dan mampu ber-
diri di atas kaki sendiri (2ib.B:21).
Kemetaforaan satuan harus menjadi dewasa karens diterapkan
pada Industri yang dilindungi padahal dewasa merupakan salsah
satu predikasi yang ada pada manusia. Matafors yang mengam-
bil konsep manusia menurut HRPM-nya Haley ada 88 (delapan
puluh delapan) butir atau 42,31%.
Agar sebaran kategori metafora berdasarkan HRPM yvang

dijadikan landasan dalam menatapkan sumber pencitaannya le-

bih mudah dibaca, berikut ini disajikan dslam tabel 4.




Tabel 4
Distribusi Klasifikaei Metafora Perdasarkan Susber Penciptaannya
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hl

Kategori

Netafora Nosor

Jumtah

Prosentase

1

betng

{0sK5

energy

substange

terrestrial

phiect

living

anjaate

{1),12),(33, (41, 18),188), (74}, {74}, (73},
(763, (773, 4781,199), (173}, {174) . ( 180},
{1883, (187), {209}, (206) ,208

(27),128},(29)

{11),{30),{36) {37}, (381, {39, (60}, {61},
{62),183), 163}, (100), (153), {134}, (153},
(1991, {181),(184), (185}

{171,(82),(E3}, (84}

(22),{59),464}, (72}, {73),(127) {128},
115), (138}

{131,119), (20}, {24) , {66}, {65), {80}, (83),
(973, (981,11021, (103}, {108} ,{107), (108},

(108, (110), (418}, (112),1113), {114}, (115},
(116}, £137), {118}, {119), (120}, (321}, (122,
(123}, (124) , (1251, (1263, 11303, {139}, (140},
(143, L1431, L146), (3470, (148, (149} , (151),
{152}, (162}, (163), {166} , (167}, {1681 , (208)

{21),187), (88}, (B9), {901, {94)
(14), {13}, (40) {41}, (42}, (43}, (130}, {158)

(5}, (7), 81, (93,1103, (12), (18}, 118),,{23),
(25),(26), (313, (32, (33), {34), {351, (48),
451,146),(47), (48}, (49),, (50}, {51}, (52),
{33),{34),{35),{36}, {57}, (38}, (6T}, {70},
{799, (BL), (85), (92}, (93, {94), (951, 19%),
{101) 11043, (305) 131}, (132),,1133), {134},
(£351, (1361, (£37), (1421, {1481, (145, (156},
(157}, (160}, {161), 11661, (165}, (169),,{170),
(474}, 1172), 1178}, {176}, (177),{178), {179},
(162, (183}, (188}, (189), {1901, (191, {1921,
(193}, (194),195),1196),, {197}, (198), (19},
{200, {202}, (203, (204}, (207)

)

16,10

1,44

9,13

1,92

2,05
1,8

3,8

2,3

dualah

104
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Dengan membaca tabel di atas, untuk menciptakan 208 bu-
tir metafora, pembuat NPRKPRI mengambilnya dari sumber yang
berbeda. Pertama, dalam menciptakan metafora, pembuat NPRPRI
lebih banyak menggunakan kategori manusia dengan segala ma-
cam tingkah lakunya (dalam wujud nomina dan predikasinya)
sebagai lambang, yaitu 88 butir atau 4Z,31X. Kedua, pendgu-
naan lambang benda menduduki peringkat kedua dengan Jjumlah
50 butir atau 24,05%. Ketiga, ke-ada-an dan energi merupakan
sumber penciptaan selanjutnya yang masing-masing berjumlah
21 butir atau 10,10% dan 19 butir atau 8,13%. Walaupun men-
duduki peringkat ke-~3/4 namun prosentasenya kecil. Keempat,
urutan bawah yaitu kosmos (3 butir atau 1,44%), substansi (4
butir atau 1,92%), dan kehidupan (6 butir atau 2,88%X). Keli-
ma, untuk terestrial dan makhluk bernyawa masing-masing 9
butir atau 4,33% dan 8 butir atau 3,44%.

Gambaran di atas menunjukkan dominasi manusia dan ting-
kah lakunya serts benda sebagai sumber utama pembuat NPKPRI
dalam menciptakan metafora. Hal itu kemungkinan disebabkan
" oleh makin banyaknya Jjumlah manusia dengan ragam tingkah
lakunya serta makin beragamnya benda yang ada. Penyebab
lainnys, kemungkinan karena NPEPRI ini memaparkan “pertang-
gungjawaban” presiden terhadap jalannya roda kepemerintahan
vang dipimpinnya (yang tentu sajs menvangkut manusia atau
rakyat dan hasilnya --biasanya menyangkut benda--3}. EKarena
kepentingan tersebut, maka pembuat NPEKPRI --dalam mencipta-

kan metafora—-- lebih banvak menghavati sesama manusia dan




benda-benda yang ada di sekitarnya. Dengan demikian tingkat
keterperhatiannya terhadap manusis dan tingkahnya serta benda-
benda di sekitarnya sangat tinggi. Akibatnya, perhatian terha-
dap kosmos, substansi, kehidupan, mahluk bernyawa, dan teres-

trial menjadi berkurang.

E. Pemunculan Metafora

Stevick (1990:35) mencoba memilah metafora menjadi dua
macam yakni metafora mati dan metafora hidup yang selanjutnya
dalam penelitian ini disebut metafors lama dan metafra baru.
Metafora lama yaitu metafora yang muncul begitu sering sehing-
ga pemakainys tidak lagi menyadari asal-usulnya. Hal ini hanya
dapat dikenali oleh para pakar. Metafora baru dibuat dan dira-
sakan dengan pengenalan penuh terhadsp sifat figuratifnya.

Penetapan atau pengklasifikasian metafors data ke dalam
kategori metafora lama dan metafora baru berpedoman pada tiga
buah kamus bahasa Indonesia yang terkenal yakni KUBIP, KUBIBZ,
dan KBBI. Sumber pelengkapnya yaitu KUNGBI ka-rangan J.S. Ba-
dudu dan EI (sebanyak 7 Jjilid) dengan pimpinan redaksinya
Hassan Shadily. Segi tinjaunya yaitu bentuk dan makna. Yang
disebut dengan makna di sini adalah arti yang dikandung meta-
fora data. Sementara itu, pengertian bentuk mengacu psada
struktur fonologis atau aplikasi metafora dalam kalimat. Jika
makna dan atau bentuk (struktur) metafora data sesuai atau
sana dengan makna dan atau bentuk yang terdapat dalsm salah

satu sumber tersebut --apalsgi dalam kelimanya-- maks dikate-




gorikan ke dalam metafora Ilama. Sebaliknya, metafora data ter-
masuk metafora baru jiks makns dan atau bentuknya tidak ter-

cantum dalam kelima atau salah satu sumber yang dijsdikan

pedoman tersebut.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetaspkan, ditinjau dari

pemunculannyvsa,

pok metafora

1) makns lama
2) makna lama
3) makna baru

4) makna baru

Data itu terangkum dalam tabel 5 berikut ini.

hasil ansalisis memperlihatkan ads empat kelom-

yvaitu:

dengan bentuk yang lama
dengan bentuk vang baru
dengan bentuk yang lams

dengan bentuk wvang baru
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(ML-BL);

(HL-BB);
(MB-BL); dan
pula (MB-BB).
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Tate! 3
Klasifikasi Metafora Berdasarkan Pesunculannya

%0. | Pesunculan No. Urut Bata Jualah Prosentase
1- &'E. I2l,[31,[4},[5},{1?],(20’;(23!,(24],(25];
(26),(27),(37), (38), (39}, (40}, {41} (3R}, i 25,48

{72}, (73), (82}, {86} , (BB}, {89), 190}, (91},
1100Y,1109), (180}, (£1£3, (115, {416}, {107},
(118}, {119),4120),, 1120}, 1122, {123}, {124},
{125, {126),(127), {28}, (129) {132} ,{ 145},
{186}, 1156}, {162), (163 , (203} , (206), {207)

2. | Mg (63517}, 481, 93,4100, {11, {12) {13}, (14), 10¢ 4,5
{18),116), (17}, (28}, (29, (423, (43}, (44}, 145)
(%) ,447),(40), 149}, {30}, (51},(52],(53), {4)
(551,056}, (57) 50}, (641, {671, {68}, (69},{70}
(784, (74),175), {76}, (80) 183, (B4}, (85},
(87},(92),(93), (981 ,{95) , (96}, (101, {104},
(10511106}, (107} , {108}, (112}, (1131 {1303,
1131), (133}, (1383, (1350, (1363, {137}, (139},
(1601, {141), (142}, (143), L144) , {3471, 1148},
{149), [150), 1151}, (153}, £1541, {155), (157),
{1581, {1601, (161, (165}, {168) , (1791, {181),
{182}, {1831, {168} , {189}, {1901, 198}, (191,
(197, 1198, (199) , (201, (202), {203}, (204)

-

.| s (&5) 0,48
4, | MB-B8 {1}, (18),{21},(22}, (301,31}, (32}, {33}, = 25,49
{34),(35),136}, {60}, (61}, {42) ,163) , {66),
{771, (78},(79) (81}, (371,198,199}, { 102},
{103;,1144),{138), (152}, (159}, {164) ,{16¢),
{167),1169),1170), (178}, (172}, (173}, (174},
{173}, {176} ,{477},1178),, (180}, (184),{185),
{186}, (187},(192),{193}, {194}, (1951, {200},
{208)

duslah X8 100

Dalam mengklasifikasikan metafora baru dan metafors lama
--seperti telah dikemukakan-- acuan yang digunakan yaitu tiga
buah kamus (KBBI, KUBIP, dan KUBIB) dan KUNGBI karangan J.S.

Badudu, juga Ensiklopedi Indonesis (EI) --sebanyak 7 (tujuh)
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Jilid-- yang pimpinan redaksinya Hassan Shadily. Jika istilah
itu terdapat dalam salah satu sumber tersebut, maka metafora
tersebut dikategorikan ke dalam metafora lama. Untuk menetap-
kannya, metafora itu dikaji dari segi makns dan bentuk. Dengan
demikian lahirlah istilah ML, BL, MB, dan BB.

Metafora yang dikategorikan ke dalam ML adalah metafora
data yang bermakna kiasan (baca: bermakna metaforis) sama de-
ngan makna yvang dikandung oleh salah satu atau semua sumber

acuan yang ftelah ditetapksan. Berikut ini contohnya.

(19) dari belenggu penjajah
Di lain pihak, kita menyambut dengan gembira berlangsung-
nya proses akhir pembebasan Benusa Afrika dari belenggu
penjajalh .... (12a.A:8)

(2B8) yang buta aksara

Dewasa ini, yang buta asksara tinggal 8 di antara 100
orang penduduk. (17b.C:19)

Satuan dari belenggu penjajah merupakan metafora. Beleng-
gu bermakna leksikal ‘alat pengikat kaki stau tangan’; “bor-
gol’. Namun dis juga mempunyai makna kiasan “ikatan’ (sehingga
tidak bebas lagi) yang digunakan untuk penjajah (KBBI,
1988:96). Hakna itu sesuai dengan makna metafora (19) dari
belenggu penjajah yakni ‘dari ikatan penjajah’ yang terdapat
pada kalimat (12a.A:8). Karena ada kesesuaian mskna antara
metafora data dengan KBBI (yang dijadikan salah satu pe-

doman), maka metafora (18) itu termasuk metafora vang ber-ML.
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Demikian pula metafora (28) wyang buta aksara jugs termasuk
metafora dengan ML. Buta vang bermakna leksikal “tidak dapat
melihat karena rusak matanya’, tetapi juga Jjika digabungkan
dengan satuan Auruf --sehingga menjadl satuan buta huruf--
bermakna kias “tidak dapat membaca dan menulis’. Makna itu
sudah ada dalam EKBBI (1988:141), XUBIP (1985:173), KUBIB
(1894 :236), dan dalam KUNGBI (1875:65) serta sama persis de-
ngan maknsa yang dimaksudkan dalam data metaforas (28) yang
buta aksara.

Ditinjau dari segi bentuk, vang tergolong BL adalah meta-
fora telah ada dalam salah satu atau semus sumber yang telah
ditetapkan. Jika bentuk metafora data sama dengan metafora
vang terdapat dalam salah satu sumber (apalagi terdapst dalam
senua sumber) tersebut atau diterapkan pada sinonimnya, maks
metafora data tersebutt dikategorikan ke dalam BL. Metafora
(19) dari belenggu penjajah termasuk BL karena satuan belenggu
dengan makna kiasnya “ikatan® (sehingga tidak dapat lepsas
lagi}) dalam RBBI (1888:96) ternyata diterapkan atau dikenakan
pada satuan penjajah. Dengan demikian terdapat kesesusian ben-
tuk atau penerapan metafora data dengan metaffara yang terda-
pat dalam KBBI. Data (28) yang buts aksara juga termasuk BL.
Dalam EKBBI (1988:141), KUBIP (1985:173), KUBIB (1994:236), dan
KUNGBI (1975:6), satuan buta diterapkan pada huruf sehinggsa
vang adsa adalah istilah buts huruf. Namun, karena huruf bersi-
nenim dengan aksars, maka bentuk itu dianggap sama.

Yang termasuk MB adalah metafora data yang makna kiasnys
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belum sdza atau tidak sama dengan makns kias wyang telah ada
dalam sumber-sumber yvang telsh ditetapkan. Berikut ini contoh-

nya.

(1) dalam svasana yvang saguns

Telah menjadi kebiasaan kenegaraan kita pada hari menje-

lang peringstan Proklamasi Remerdekaan, Dewan Perwskilan

Rakyvat bersidang dalam suasana yang sgung .... (1A:3)
(31) Industri yang dewasa

Industri yang dewasa, efesien, dan produktif inilah vyang

ingin kita Jjadikan tulang punggung ekonomi kita.

(21a.B:21)
(38) telah berhasil kita dinginkan kemballi

Suhu perekbnomian yvang sebelum ini cukup memanas secara

?zgangsur—angsur telah berhasil kita dinginkan. (22a.B:

Satuan agung yvang maknanya samsa dengan "besar’, "‘mulia’,
“luhur’ biasanya dikenakan pada manusia atau Jiksa ditambah
dengan satuan maha dapat dikenakan pada Allah. Dsalam KBBI
(1888), KUBIP (1985), KUBIBZ (1984), EKUNGBI (1875), atau EI
(1980) tidak ditemukan makna kias satuan agfung yang dapat di-
terapkan untuk satusn sejenis sidang DPR. Demikian pula satuan
dewasa yang hanya dapat dikenakan pada manusia dan fhewan yakni
‘manusia yang sudah sampal umur; akil balig” atau "hewan yang
telah mencapai kematangan kelamin . Tidak ada makna kias dewa-
sa yang dapat dikenakan pada industri dan sejenisnya. OSatuan
dingin(kan) mempunyai makna kias “tawar’ (tt. rasa makanan,

dsb.) (EBBI, 1988:207), 'reda” (tt marsh), “tidak bersema-

ngat”, “tidak menaruh perhatian’, “sudah kasip®™ (tt berita)
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{(RUBIP, 1984:252) di samping itu ada puls metafors: hati di-
ngin, kepala dingin, tangan dingin. (KBBI, 1888:207; KUBIBZ,
1994:346). Makﬁa-makana kias yang telah ada tersebut tidak
sesual dengan makna kias dalam metafora data (36) yakni di-~
nginkan dengan makna “tanggulangi’® atau ‘atasi’. Metafora
seperti itu digolongkan ke dalam ¥B.

Metafora yang tergolng ke dalam BB adalah metafora hasil
kreasi baru dari penciptanya (yang selama ini belum ada).
Metafora-metafora (1) dalam suasana yang agung, pada Kkalimat
(1A:5), (31) industri yang dewasa pada kalimat (21a.B:21), dan
(36) telah berhasil kita dinginkan kembali pads kalimat
(228.B:14) merupakan contoh BB. Satuan agung yang dikenakan
pada svasana (sidang DFPR)}, dewasa yang dikenakan pada indus-
tri, serta dinginkan pada telah berhasil kita dinginkan vyang
dikenakan pada swhu perckonomian selama ini belum begitu kita
kenal dan ini merupakan hasil kreasi dari pembuat NPEKPRI.

Setelah dianalisis ternyata ditemukan fakta (lihat
Tabel ..... di atsas) bahwa ditinjau dari pemunculannya terda-
pat variasi metafora:
1) ML-BL sebanyak 53 butir atau 25,48%;
2} ML-BB sebanyak 101 butir atau 48, 56%;
3) MB-BL sebanyak 1 butir atau 0,48%; dan
4) MB-BM sebanyak 53 butir atau 25,48%.

Sebanyak 53 butir dari 208 butir metafora data atan
25,48% tergolong ML-BL. Berikut ini merupakan sampel metaforsa

vang dikategorikan ke dalam ML-BL.
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(19) dari belenggu penjajiah
Di 1lain pihak, kita menvambut dengan gembira berlangsung-
nya proses akhir pembebasan Benua Afriks dari belenggu
penjajah .... (128.A:8)

(26) yang butsa sksara

Dewasa 1ini, yang buta aksars tinggal 8 di antara 100
orang penduduk. (17b.C:1989)

Makna kilas belenggu wadalah “ikatan® (sehingga tidak bebas
lagi) sesuai dengan makna yang terkandung dalam metafora data
(19) sedangkan makna kias itu diterapkan untuk satuan penjajah
(lihat KBBI, 1988:98). Dengan demikian, ditinjau dari segi
makna maupun dari segi bentuk metafora tersebut termasuk meta-
fora lama (ML-BL). Begitu pula metafora (26) yang buta aksara,
pada KBBI (1988:141), KUBIP (1885:173), KUBIBZ (1884:236) ter-
dapat ungkspan buta huruf yang dimsknsi ‘tidak dapat membaca
dan menulis’. Ditinjau dari segi semantis, makna itu sama
dengan data (26), sedangkan ditinjau dari segi bentuk =satuan
huruf merupakan sinonim dari satuan akssara. Jadi, ditinjau
dari segi makns maupun bentuk, metafora (26) termasuk ke dalam
metafora lama (ML-BL).

Yang tergolong ML-BB sebanyvak 101 butir atau 48,58%. Ke-
lompok kedus ini adalah metafora yang ditinjau dari segi makna
termasuk metafora lama (karena makna yang dimaksudkan sudah
tercantum dalam kamus) sedangkan bentuknya merupakan metafors

baru. Berikut ini contohnya.
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(13) dalam mengemudikan bahtera ekonomi kita
Sementara itu, kita harus tetap waspada agar pinjaman ti-
dak lunak, Khususnya pinjaman komersial luar negeri tidak
melampaui batas-batas yang aman. Ini semusa merupakan ram-
bu-rambu vyang perlu kita perhatikan dalar mengemudikan
bahtera ekonomi kita di tahun-tahun mendatang (7B:15).
(29) semakin cerah
Sementara itu, prospek industri semakin cerah. (19A:27)
(85) di kantong-kantong kemiskinan yang sulit dijangkau
Penduduk miskin 1itu sebagian besar berada di kantong-
kantong kemiskinan yang sulit dijangkau. (45C:26)
Satuan (13) dalam mengemudikan bahtera ekonomi kita merupakan
metafora karena digunakannya satuan bahtera secarsa kias. Dalam
EBBI (1988:67) terdapat ungkapan bahtera hidup yang merupakan
kias dengan makna "gelombang hidup” atau "kehidupan . Makna
itu sama dengan metafora data (13) (dalam mengemudikan) bah-
tera ehonomi (kita). Bahtera ekonomi merupakan kias dengan
makna “gelombang ekonomi’ atau ‘perekonomian’. Karena selama
ini kita hanya mendengar bahtera hidup (KBBI, 1888:67), se-
dangkan dalam kalimat data muncul bahtera ekonomi (ini merupa-
kan hasil kreativitas pembuat NPKPRI), maka metafora (13) da-
pat dimasksukkan ke dalam ML-BB. Begitu pula metafora (29)
semakin cerah. Dalam KBBI (1988:163) bermakna kias ‘baik’;
‘bahagia’ atau dalam KUBIBZ (1894:275) ~“memberikan harapan
yang balk’. Makna itu sama dengan makna yang terkandung dalam
metafora data (18). Jadi ditinjau dari segi makna termasuk ML.

Namun ditinjau dari segi bentuk, dalam KBBI maupun KUBIRZ mak-

na kias cerah tersebut dikenakan pada masa depan manusia se-
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hingga terdapat kalimat, masa depan ansak itu éangﬁt cerah (RKU-
BIBZ, 1894:275) stau ia tidak melihat masa depan yang cerah
(KBBI, 1888:183). Beranalogi pada pernyataan itu, pembuat
NFEPRI menerapkannya pada prospek Iindustri. Ini tentu saja
merupakan sebua kreativitas. Oleh karena itu, metafora (29)
ditinjan dari segi bentuk termasuk BB. Metafora (85) di kan-
tong-kantong kemiskinan yaag'sulit dijangkau Jjuga merupakan
metafora. Ditinjau dari segi makna kantong dalam RUBIBZ
(1994:612) salah satunya dimaknai ‘wilayah yang dikusasai’ yang
tidak jauh berbeda dengan makna satuan kantong vang sda pads
data (83). Satuan kantong yang bermakna seperti telah dikemu-
kakan biasanya dikenakan pada satuan gerilyva sehingga terdapat
ungkapan di kantong (kantong) gerilya, namun pada metafora
data dikenakan pada kemiskinan sehingga mengasilkan ungkapan
(85) di kantong-kantong kemiskinan yang sulit dijangkau. Itu-
lah sebabnya metafora (85) pun dimasukkan ke dalam KL-BB,

Kebalikan ML-BB adalah MB-BL. Hal itu terdapst pada data

berikut ini.

(65) terasa bergetar
Setiap kali kits mendengar kata demi kata kalimat prok-
lapnasi kemerdekaan itu, hati kita terass bergetar. (31B:
7>

Dalam tiga kamus (EBBI, KUBIP, dan KUBIBZ) tidak terdapat mak-

na kias untuk satuan bergetar (getar). Namun pada satusan

nenggetarkan terdapat makna kedua vakni "menimbulkan rasa ta-

kut dan gelisah’ seperti pada, kata-katanya tidak menggetarkan
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saya (KBBI, 1888:276) atau dalam EKUBIBZ (1994:460) terdapat
ungkapan menggetarkan hati yang merupakan kias dengan makna
‘menimbulkan rasa takut®. Karena pada KUBIBZ menggetarkan di-
rangkaikan dengan hati dan metafora data (865) pun satuan tera-
sa bergetar dikenakan pada hati kita, wmaka ditinjsu dari
struktur termasuk BL. Namun, makna metafora data (85) berto-
lak belakang dengan makna yang termuat dalam kedua kamus itu.
Makna menggetarkan berkonotasi negatif yaitu "takut’, sebalik-
nya dalam kalimat data berkonasi positif ysakni “menimbulkan
amarah’ atau “keberanian’. Oleh karena itu, ditinjau dari
segl makna termasuk MB.

MB-BB adalah metafora yang makna kiasnya belum ada pada
ketiga kamus yang dijadikan pedoman demikian pula bentuknya
juga tidak terdapat dalam ketiga kamus atau pun dalam EKUNGBI
dan EI. Berikut ini contohnya.

(1) dalam suasana yansg agung

Telah terjadi kebiasaan kenegaraan kita pada hari menje-

lang peringatan Proklamsi Kemerdeksan, Dewan Perwakilan

Rakyat bersidang dalam suasana yang agung .... (1lA:5)
(31) industri yang dewases

Industri yang dewasa, efesien, dan produktif inilah yang

%ggin kita jadikan tulang punggung ekonomi kita. (21a.B:
Satuan agung dimaknai sama dengan: ’‘besar’, ‘mulisa’, “luhur’
(KBBI, 1988:11; KUBIBZ, 19894:13) biasanya dikenaksan pads manu-
sia, misalnya: kita kedatangan tamu agung dari negars tetanggs

atau pada Allsh wvang biasanya dirangksaikan dengan sstuan maha
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menjadi Allah yang Mahsagung. Jadi, dalam KBBI, KUBIP, maupun
KUBIBZ, tidak ada makna kias untuk satuan tersebut. Makna kias
agung pada metafora (1) svasana yang agung “diciptakan™ oleh
pembuatnya dan pembaca harus menafsirkasnnys sendiri dengan
bantuan konteks kalimat vang digunakannyva. Ditinjau dari segi
makna, metafora setipe ini dimasukkan ke dalam MB. Demikian
pula ditinjau daril segi bentuk, satuan agung biasanya dikena-
kan pada manusia atau Tuhan (dengan meletakkan morfem terikat
maha) ternyata dalam kalimat (1A:5) dikenakan pada suasana
(sidang Dewan Ferwakilan Rakyat}. Penggunaan satuan agung un-
tuk suasana (sidang DPR) dan sejenis itu tidak ada dalam keti-
ga kamus yang dijadikan pedoman atau juga dalam RUNGBI dan EI.
Metafora data (1) betul-betul hasil kreasi pembuat NPEPRI.
Oleh karena 1itu, dapat dikategorikan ke dalam BB. Demikian
pula data (31) industri vang dewasa, maknsa kias yvang dimaksud-
kannya tidak terdapat pada ketiga kamus tersebut. Dewasa mak-
nanya: (1) ’“sampal umur’, ‘akil balig’, “sudah besar” (KBBI,
1888:203, KUBIP, 1985:248; EKUBIBZ, 19894:338); dan (2) “hewan
vang telah mencapai kematangan kelamin” (EBBI, 1988:203). Hak-
na kias seperti dimaksudkan dalam dats (31) "dibuat™ oleh pem-
buat NPRPRI dan pembaca harus menafsirksnnys sendiri. Ditinjsu
dari segi bentuk, satuan dewasa yang dikenskan pada Iindustri
selama ini tidak pernah ada atau "tidak lazim". Metafora itu
betul-betul merupakan kreasi dari pembustnya. Metafors ini

{(dan sejenisnya) dimasukkan ke dalam MB-BB.
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Setelah memperhatikan kenyatasn di atas, ternyata ke-
cenderungan tinggl pewmbuat NPEPRI dalam menggunakan metafora
vaitu dengan cara memberi bentuk baru (BB) pads makna metafo-
ra-metafora yang sudah lazim (ML). Dengan Kreativitasnya itu-
lah muncul metafora-metafors dengan ML tetapi BB. Data menun-
Jukkan sebanyak 101 butir atau 48,56% metafora yang ada dalam
NPKPRI bertipe ML-BB. Penggunasn metafora dengan ML-BL berim-
bang dengan MB-BB yaitu masing-masing sebanyak 53 butir atau
25,48%X., Ini artinva, 1/4 metsafora vang ada dalam NPKFPRI terma-
suk kelompok HL-BL dan 1/4-nya lagi kelompok MB-BB. Pembuat
RPEPRI masih senang menggunaksn metafora lama (dengan ML-BL),
namun Jjugsa berupaya menciptakan metafora-metafora MB-BB. Se-
mentara itu, metafora MB-BL hanva 1 butir atau 0,48%.

Ternyata, membuat bentuk baru metafora (BB) berdasarkan
makna yang sudah lazim (ML) lebih mudah tinimbang memberi mak-
na baru (MB) pada bentuk yang sudah ada (BL). Bahkan diban-
dingkan dengan cara pembuatan metaforas yang 1lain, membust
metafora dengan makna dan bentuk baru (MB-BB) lebih mudah dari
HB-BL.

Selama proses penganalisisan ditemukan pula kenyataan-
kenyatasan berikut ini.

1) Hakna metafora data tidak dianggap lagi sebagai maknsa

kiasan dalam ketiga kamus yang dijadikan sumber data.
Dengan seringnya sebuah metafora digunakan.dalam prak-

tek berbahasa, maka kadang-kadang pars pemaksai bahasa bahkan
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para pakar bahasa pun "tidak menyadari lagi” kemataforsannya.
Hal ini terbukti dari tiga buah kamus yang dijadiksn sumber
acuan, terdapat makna kedua (yang sebenarnya merupakan makna
metaforis) sudah tidak dicantumkan lagi sebagai makna kiasan.
Sebagal contoh satuan lapangan yang lazimnya diterapkan padsa
tanah “vang luas atau lebar” (biasanya rata), pada metafora
data (127) dikenakan pada kerja sehingga melahirkan ungkapan
lapangan Kkerja. Setelah melihat ketiga kamus yang dijadikan
sumber acuan, ternyata satuan lIaspangan dalam KUBIP (1985:558B)
dimaknai “lingkungan’ (pekerjsaan, pengetahuan, dsb.); dalam
KBBI (1988:498) dan KUBIBZ (1894:773) diartii ‘bidang’  (peker-
Jjaan, pengetahuan, dsb.) dengan tidak menyebutkannya sebagai
makna kiasan. Contoh lainnya adalah satuan melahirkan yang
makna semula “mengelusrkan bayi dari kandungan ibu’ ternyata
memiliki makna lain yaitu 'menyatakan’, ‘mengungkapkan’,
‘mengeluarkan’ (perassan, pikiran, gagasan, pendapat) dan
‘menciptakan’, ’“memunculkan’, ’‘menvebabkan’ (misal: tindakan
untuk mengatasi kesulitan kerapkali melahirkan kesukaran baru)
(KUBIP, 1885:551; KBBI, 1988:486; KUBIBZ, 1994:754). Ketigsa
kamus itu tidak 1lagi menganggapnya sebagai makna kiasan se-
hingga tidak mencantumkan tanda ki untuk makna tersebut. Jadi,
makna lain dari sebuah satuan di antaranya berasal dari meta-
fora.
2) Makna metafora data dalam ketiga kamus yang dijadikan
sumber acuan ada yang menyebutnya sebagai makna kiasan

ada pula yang bukan sebagai makna kiasan.
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Dari ketida kamus yang digunakan sebagsai acuan, masih
terdapat perbedaan tentang makns kedua {(dst.) yang berasal
dari satuan metaforis, ada yang menganggapnya masih sebagai
makna kiasan ada pula yang sudah bukan lagi. Contoh untuk itu
ialah metafora (180) ikut memikul tanggung Jjawab dalam XKUBIP
(1985:753) dan KBBI (1988:883) satuan memikul dengan makna
lain yaitu ‘menanggung’ (misal: kita sekalian yang akan me-
nanggung ongkosnya) dituliskannya sebagai makna kiasan sedang-
kan RUBIBZ (18994:1081) dengan makna yang sama yaitu ‘menang-
gung’ ' atau "membayar” (pada: siapa yang akan menanggung biaya
pembangunan sekolah itu?) tidak lagi menyebutnya sebagai makna
kiasan.

3) Makna metafora data dalam ketigs kamus yang dijadikan

acuan semuanya disebut makna kiasan.

Pada ketiga kamus sudah terdapsat kesesuaian atau kessamaan
dalam menetapkan makna lain sebuah satuan sebagai makna kias-
an. Contohnya satuan Iumpuh makna asalnya adalah “lemah dan
tidak bertenaga atau tidak dapat bergerak lagi (tentang angn
gota badan, terutama kski)  atsu "tidak dapat berjalan karena
kaki lemah (karena tua atau karena terserang penyakit)’ (KU-
BIP, 1985:612; KBBI, 1988:536; dan KUBIBZ, 1994:834). Di sam-
ping makna tersebut terdapat makna lain yaitu ‘tidak berja-
lan’, misalnya: karena pemogokan itulah maka rods perekomian
lumpuh sama sekali (KUBIP, 1985:612); atau ‘tidak berjalan

(berlangsung) sebagaimana mestinya’, misalnys: akibst perang
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saudara yang berlarut-larut perekonomian negara Iitu lumpuh
sama sekali (KBBI, 1988:536); atau "tidak berdaya’, misalnya:
tanpa persenjataan berat, pasukan kami Jumpuh (KUBIBZ,
1994:834). Ketiga kamus sepakat bahwa mskna lain satuan Jlumpuh
vang terakhir ini disebut makna kiasan.

4) Mahkna metafora data tidak selamanya terdapat pada ketji
#a kamus tetsapi hanya terdapat pads salah satu atau dus
kamus.

Makna kiasan atau makna tambahan kadang-kadang tidak se-
muanya adsa sekaligus dalam ketiga kamus yang dijadikan acuan.
Makna itu kadang-kadang hanya terdapat dalam salah satu atau
dua kamus dan tidak tidask terdapat dalam ksmus yang lainnya.
Contohnya, cakrawala yang bermakna kias “luasnya, Jjauhnya,
Jangkauan (pandsngan, pendapat)” hanya terdapat dalam KBRI
(1988:140 dan EUBIBZ (1994:245) tetapi tidak terdapat dalam
KUBIP (1885:180). Contoh lainnya, satuan pelajaran yang ber-
makna kiasas ‘nasihat’ misalnya: pelajarsn dari orang tua harus
selaly diingat dan ‘yang harus selalu diingat agar tidak berun-
lang lagi (pengalaman yang pahit)’  misalnya: dia beroleh pela-
Jaran dari kegagalannya karena tindakannya yang Rurang pertim-
bangan hanya terdapat dalam KUBIBZ (1894:18) namun tidak ter-
dapat dalam RKUBIP (1985:22) msupun KBBI (1888:13).

3) Makna metafora data belum terdapat pada ketiga kamus
yang dijadikan sumber acuan.
Makna kiasan yang diperoleh dari penelitian ternyata ada

vang belum tercantum dalam tiga kamus yang dijadikan sumber
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acuan. Contohnya pada data berikut ini.
(159) yang memercikkan suasana emosional
Jangan melakukan kampanye yang dampaknya hanya meman-
carkan sifat golongan yvang sempit, yang memercikksan
suasana emosional, dan menguras emosi rakyat
{(BOA:13)
Dalam KUBIP (1885:737) dan KBBI (1988:689) memercikkan dimak-
nai ‘merenjiskan (menyeburkan) air dsb. kpd.  misalnyva: adik
memercikkan air mawar itu ke baju ibu; atau dalam EKUBIBZ
(1894:1041) dimaknai ‘merecikkan, memetikan titik-titik air ke
luar (ke muka orang dsb.)  misalnya: dukun itu memanterai ke-
mudian memercikkan air itu ke muks si sakit. Jadi, memercikkan
hanya bissa dikenakan pada air dan sejenisnya. Tentu saja tidak
dapat dikenakan pada metafora (159).

Beradasarkan kenyataan tersebut ternyata untuk memahami
makna ujaran metaforis kita bisa menggunakan kamus sebagsai
alat bantu. Namun, kamus tidak selamanya “dapat membantu”.
Ada ujaran metaforis yang maknanya sudah tercantum dalam ka-
mus, namun ada pula yang belum. Jika makna itu belum terdapat
dalam kamus, maka penyimak atau pembaca perlu menafsirkannya
sendiri dengan bantuan konteks kalimat yang memuat metafora
itu.

Eetiga kamus yang dijadiksn sumber acuan ternyata saling
"membantu” dan melengkapi. Oleh karena itu, ketiga kamus itu
perlu dimiliki sebagai alat bantu menemukan makna sebuah sa-

tuan, lebih-lebih makns metaforsa.






